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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model koikasi antarbudaya dan
hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya antakaMé&dura dan Melayu di
Roban, Singkawang Kalimatan Barat. Jenis penelifiang dilakukan adalah
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang beasimemaparkan tentang situasi dan
peristiva, datanya dinyatakan dalam keadaan sewajaatau sebagaimana
adanya, dengan memaparkan cara kerja yang besisifatatik, terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangdat simiahnya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observagankdokumen, dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lkekdmunikasi antarbudaya
yaitu saling menghormati dan menghargai adat kebra®tnik masing-masing.
Etnik Melayu menghormati dan menghargai adat kaliastnik Madura begitu
juga sebaliknya. Sedangkan faktor penghambgfﬂutgtﬁnnunlkag antarbudaya
yaitu masyarakat Madura kurang bisa merpbé\ﬁg demgasyarakat Melayu,
kurangnya pengetahuan etnik Madura terhadar) tratisipun kebiasaan yang
dilakukan masyarakat etnik Melayu, rendahnya ﬁemgluntuk mengikuti adat
dan tradisi masyarakat setempat, serta frekuensiaksi dengan masyarakat
tergolong rendah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the model of intergalt communication and
intercultural communication barriers between ethWMiadurese and Malays in
Roban, Singkawang West Kalimantan. Type of researafualitative research,
research that is elaborated on the circumstanakg\@ants, the data are expressed
in a reasonable state, or as it were, by describegworkings of which are
systematic, purposeful and accountable, so it daédose its scientific nature.
Data collection techniques used are observationcuent review, and
interviews.The results showed that this form of ommication is mutual respect
between cultures and ethnic customs appreciate. é&abhic Malay honor and
respect the customs of the ethnic Madurese and wecea. While inhibiting
factors in intercultural communication that is lédadurese people can mingle
with the Malay community, lack of knowledge of”th‘adUra ethnic tradition or
custom of the ethnic Malay community, lack o dégp follow the customs and
traditions of the local community, as well as t(@ﬁency of interaction with the
community is low .

Keywords : ethnic, intercultural com
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Budaya dan masyarakat ibarat dua sisi mata uangmlogang
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisanana satu sama lain.

Budaya tanpa masyarakat itu tidak muﬁg\rﬁ begitya sebaliknya
\
masyarakat tanpa budaya itu juga tidak /(nu\i:b?lnamad;uatu sistem sosial
N
masyarakat maka manusia tidak blsa\lepas daritetrekruktur yang ada
dalam masyarakat itu sendm?' \\mgna itu semuaatsudiakui oleh
masyarakat sejak lama yamQtigd/m dari bermacamamaagama, suku,

7/
N

/

M/

kepercayaan, dan lain- Ialn\

Dalam menjal n\ Iéhléupan di dalam masyarakat mangdanyak-

banyak perbed ni‘:‘f‘“palagl Indonesia dikenal dergmmekeragaman

budayanya. ~‘f?f:eanekaragaman inilah terciptaustatinan kehidupan
yang unik- sén menarik dari setiap kelompok masydrakernyata dari
keanekaragaman budaya yang seharusnya memperkasankih kehidupan
berbudaya, tidak sedikit berawal dari perbedaans@ming memunculkan
kesalahpahaman, ketegangan-ketegangan, antarusiyabdengan budaya

lain. Dalam ingatan ketika pertikaian antar sukugyderjadi di Sambas

pada Januari 1999, yang tidak sedikit menelan kojlvea dan kerugian



harta benda. Kerusuhan ini juga meluas sampai KeamoSingkawang,
Kalimantan Barat.

Keadaan demikian sangatlah menyedihkan dan meropakatu
peristiwa yang sangat pahit khususnya bagi masgaRdban, Singkawang
Kalimantan Barat dan masyarakat Indonesia pada uryam Singkawang
adalah merupakan salah satu kabupaten dari bebkabppaten yang ada

di provinsi Kalimantan Barat, yang sebaghé\ Eemdpduknya adalah

\\

suku Melayu, dan suku Melayu pula /sebaﬁal suku @adrah Roban,
/ /\ ‘/

Singkawang. Sebagaimana umumny\a gl daerah laimarbjasdi suatu

\/Z
daerah itu dihuni oleh beberaﬁ Suku atau etnikkam@daerah Roban,

PIRNS
Singkawang juga demlklan /\ \/
K

e

Adapun suku atau é”[ ik f/ ang ada yang ada di da&uaban,

Singkawang menca@p&e‘tﬁlk Melayu, etnik Cina, etbikyak, Madura,

menandakan bahwa budaya Melayu Roban Singkawahgkeerterhadap
budaya luar atau budaya pendatang. Berbicara tprdtnik, istilah etnik
pada umumnya dimengerti sebagai sejumlah orang @aduduk yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan.



2. Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadaanakasa
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya.
3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri
4. Menentukan ciri kelompoknya yang diterima oleh diapat dibedakan
oleh kelompok lain.
Dari pengertian di atas ada beberapa hal poko§ glapat ditemukan
dalam kelompok etnik sebagai etnikitas yangiq}:@aemtikkan dalam suku
A
bangsa, bahwa suatu kelompok etnik mér}%\? cin &abersamaan secara

/- /\ //
intern dan perbedaan secara ekstern Qengan kelomippkidak saja karena

ciri kelompoknya. //\\ -
1. Budaya Melayu

N\ Vv

\ \\77/‘ )
a. Sifat-Sifat U m\g}réng Melayu Singkawang KalimanBarat

keadaan yang berlaku pada saat itu juga. Padanswlibicarakan

sifat-sifat umum yang dimiliki oleh oleh orang Mgla yang secara
terus menerus terwujud dalam kehidupan masyarakaallipaten
Singkawang. Orang Melayu lebih dikenal dengan keatamnya
dalam bertegur sapa, mudah bergaul dengan orang-oyang

berlatar belakang etnik yang berbeda, cara hidumg yi@mbut,



ramah, tamah dan jika ada pertengkaran yang temkdam
kehidupan dalam bermasyarakat lebih sering mengaéahpi
mengalah bukan berarti kalah akan tetapi mengatikumenang.
Sifat maupun perilaku masyarakat Melayu Kabupategkawang
sedikit banyak dipengaruhi oleh keadaan alamnyai@alam yang
hijau membentang, tanah yang subur serta air syaga mengalir

tiada hentinya turut mewarnai corak// ;ﬁtdupan nadkygd Melayu
\\

= \>

\‘\\\ /‘/\

/ ~/

. Adat budaya Melayu Slngkawaqg/

% o
Identitas Smgkawang\ ekedar memberikan petunjuéyain
- \\ /
bermukimnya sebaglari s\ﬁku Melayu. Sumbernya adsdah yakni
K

//

Singkawang.

semua suku Melay yang faerasal dari Malaysia dag yeendiami

seluruh kaw sang?a/emenanjung Malaka, pantai timunagara,

pantai B &ai;‘j‘élimantan, Serawak dan Brunei. Matifrerlukan

\‘:‘f‘*apakah orang-orang di wilayah yang dahlisebut
Hiﬁd1§?‘elakang, benar-benar merupakan nenek mayaniglelayu.
Demikian pula yang mendiami wilayah Indonesia selgng telah
disebutkan di atas, di Philipina dan lIrian juga upakan ras
Melayu. Terlepas dari luasnya sebaran itu, satwy yaudah pasti
bahwa ras Melayu memiliki adat budaya sendiri yssrgnasuk di
dalamnya etnik Melayu Singkawang. Perbedaan satgasheyang

lain berdasarkan wilayah bermukim, tidak lebih Wats



pengembangan karena mendapat pengaruh yang beAledaadat
budayanya satu yang kemudian bervariasi bersamaargad
berjalannya waktu yang berabad-abad lamanya. Sudayu selalu
diidentikkan dengan Islam, yang dalam adat istiagatbanyak
dipengaruhi oleh adat-istiadat bangsa Arab selzgal dan sumber
Islam. Melayu bukan berarti Arab. Dalam keadaan sering

terdengar ungkapan yang kurang b‘@@?\;d)ahwa jkaosang dari
N

suku atau etnik lain masuk Isla;((ﬁ:}n?aka disebut madelayu.
/;’i:7\ii;i,‘7

Ungkapan itu keliru karqna ‘Melglyu bukan Islam, gethanya

2O

identik dengan Islam. Islam adalah Islam, bukanbArslelayu,
’\\\\¥Z//‘

Sunda, Banjar, Aceh,&lirﬁng, Bugis, Madura danliiim.

A\ \ii//

L\\giﬁ’\\\ - - - . . .-
Dalam keaga‘é@’sép\ejrtl itu maka sama sekali tidakulkjka
( ("*\\
) \\ ,/‘ ) . .
adat istiadat &ekg&selam dikembangkan dalam keran Islam.

Etika per a\:‘*%ya adalah etika Islam, keseniansgda cara

fﬁ?/a sesuai dengan dengan ajaran Islarsarbping itu

al yang kurang serasi dengan ajaran Jstaaka akan
segera diluruskan sesuai dengan budaya masyaiagia@&ang dan
ajaran Islam.
2. Budaya Madura
a. Sifat-Sifat Umum Madura yang ada Di Kabupaten Sawgkng
Di Kabupaten Singkawang, etnik Madura adalah mdwapa
etnik pendatang yang tentunya memiliki karaktekistebudayaan

yang berbeda dengan kebudayaan setempat, yang suatdh



tingkah laku, cara bermasyarakat dan cara bergaaftaasatu-sama
lain berbeda-beda, tetapi semua itu bersifat feldfal ini terjadi
dikarenakan lingkungan asal tempat tinggalnya lErbdengan
keadaan daerah baru yang ditempati. Adapun sitt«smum etnik
Madura yang ada di Kabupaten Singkawang itu terdagi yaitu
etnik Madura pendatang baru yang sudah tinggahgpdhma 31

tahun dan pendatang lama yang suda\h ‘tinggal lednih3@ tahun.
N

Etnik Madura pendatang baru meim\ﬂk\lglfat cendemmgnonjolkan

sifat kesukuannya dalam Qerg;u/lw,/memiliki siiabdranian yang

tinggi, kerja keras, perc;;{ Qjﬁl kurang mudahghel dengan

individu atau kelom;goks\y;ng berbeda etnik. Berbatingan

pendatang Iama lndIV|dunya cenderung lebih ramah ohudah

berbaur (NaWE{W| \20/00:48).

Oré&ngg‘rang Madura memiliki sistem nilai budaya gan
mementingkan harga dirsdf esteem). Ditambah lagi dengan faktor
geografis dan demografis yang kurang menguntungkperti tanah
yang kurang subur, iklim dan suhu yang lebih patsaskering serta
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi. Secara umdat budaya
Madura memiliki ciri yang khas, itu terlihat darakaian pada

budaya Madura mengenakan pakaian adat kaum pritu yai



menggunakan tutup kepala khas etnik Madura, bajgale panjang
tanpa leher dengan baju kaus belang-belang. Sepot@in

tersampir dibahunya dan memakai celana sebatasdetgan ikat
pinggang besar. Sedangkan kaum wanitanya memakakbbaya
pendek dengan kain sebatas lutut serta perhiasandypergunakan

adalah berupa kalung dan gelang kaki yang didaibgél (Nawawi,

2000:57). AN
‘\\\\\
Selain memiliki pakaian yamg*\kﬂas Madura juga nfigmi
o N/
beberapa kesenian yang memp@&aya khasanah budagatgra
X
lain karapan sapi. Ka m sapi merupakan acarditiorzal
\\ /

masyarakat Madura ya(n@\jlawall dengan tari pecalar tarian ini

dilukiskan keakraban pem\flk dengan sapi yang dipehnya ketika

//\,

mempersiapkan r{ertandlngan karapan sapi, antaran

penolak bala, perawatan sapi dan asebgg.

penggam ar

dlléké\&]akan sesudah panen dengan mengadakan batapan sapi
yang disebut dengan karapan sapi. Karapan sapiubseighari suatu
tindakan iseng dalam menggarap sawah dengan alasark
menambah semangat dalam bekerja. Lama kelamaayarakat
menjadi gemar melakukan karapan sapi. Adu sapi yhlagukan
secara iseng ini dijadikan suatu kesenian ataurdbtakyat yang

bermaksud sebagai pengungkapan rasa kegembiraasyanakat

lai



setelah melakukan kerja berat di lahan pertaniahairsitu, etnik
Madura juga memiliki senjata tradisional yaitu ciluCelurit
merupakan senjata sejenis arit dengan bentuk yamkupc
mengerikan yaitu seperti bulan sabit. Senjataarbuat dari bahan
baku besi yang dicampur dengan baja sebagai pengudtemakai
senjata ini kebanyakan suku bangsa Madura, danncanaakainya

diselipkan pada bagian pinggang, yahg d]pakal sebag kesuku
Q- o
bangsaannya. Selain itu juga merﬁlhk}?enjataérmpertl kodi, pisau
/- /\ ‘/
belati dan arit bulu ayam (Nawekwu/ZOOO 67).
NS
Arsitektur khas rum}a Madura berciri tradisionahgakuat

dengan bagian dalam/ y%mg tidak berdinding pemigamntruksi

\
berasal dari rangKa kayDV sistem balok dipikul giadan bahan
//

bangunannya dlamﬁl dari daerah setempat. Untuk &tdura

beronenta& \Brah utara selatan atau menghadaghari. Pintu

Eh tidak diperhatikan kedudukannya, adag ydi
;:amping ataupun di depan rumah. Pada oyasutipe
rumahi\/ladura tidak mempunyai jendela atau lubamgnafRumah
adat Madura mendapat pengaruh dari luar, halketgerlihat dari
pemakaian serambi sebagai tempat tidur dan serdmlakang
sebagai ruang duduk. Pengaruh Islam dalam masyakdé&dura
sangat kuat, sehingga hampir setiap rumah mempterygiat yang

berfungsi sebagai tempat khusus beribadah (NavZ9®0:69).



Seperti yang telah dijelaskan diatas, masyarakathaRo
Singkawang Kalimantan Barat sangat dikenal dengardaya
Melayunya dengan ciri-ciri sangat ramah di dalamhidkgpan
bermasyarakat maupun berbudaya, tidak hanya debgaayanya
sendiri akan tetapi dengan budaya pendatang yatgmdaal ini
tentunya budaya pendatang yang mampu menyesuaikadetigan

budaya asli setempat. Hal ini sesuai dEr@':m pribagiaya“Dimana
\\
\\>

- /\\\ //
Prinsip budaya ini merupak&]‘,,,@edoman yang sangatandaat
S
untuk bekal dalam kehldupa bermasyarakat yangedarkbudaya.
\\ /
Prinsip ini bisa duadlkan \pégangan agar diterimadderah baru
K

bumi dipijak di situ langit dijunjung”.

nantinya. Prinsip budéya menglsaratkan betapa bagats budaya,
ketika pergi ke gm\pat/ daerah orang lain maka hamasyesuaikan
dengan bud ‘a:fetempat dengan maksud agar ditetfindaerah

tersebut. ainya prinsip budaya ini selaludikigam pedoman dalam

hidup /be“iudaya tidak akan pernah terjadi yang ngegertikaian
antar etnik sebagaimana yang pernah terjadi di RoBingkawang
Kalimantan Barat.

Kehidupan masyarakat Melayu Roban Singkawang bakanl
sifatnya yang suka berperang, maupun memusuhi ktinikyang ada di
daerah Roban Singkawang. Begitu juga dengan Etralkuva sebagai

pendatang sebenarnya sudah sejak lama antara Maldyu dengan



10

etnik Madura hidup berdampingan antara satu samadalam keadaan
yang harmonis dan kondusif. Bahkan ada sebagiak Eladura yang
sudah terlahir dan mati di daerah Roban Singkawiangyang menarik
tidak sedikit masyarakat Madura yang ada di daBban, Singkawang
sudah tidak mengerti dengan bahasanya sendirdikarenakan sudah
begitu lama hidup di tengah-tengah masyarakat Miel&®&oban

Singkawang, serta tidak sedikit dari etQ\k\ Madurany mengikat
QA
hubungan batin melalui perkawinan deng\ﬁ masyaM&ktyu.
/ /\\’//
Selintas dari ungkapan dl atqs . seharusnya pextikantar etnik

% o

antara etnik Melayu dengaljr \\tmk Madura, tidak stimga terjadi
- \\ )

tetapi mengapa pertlkalarf |ﬁ>| ma5|h terjadi. Disenlihat telah terjadi
K

kekurangpahaman anfarabu?faya yang satu dengayebymtzg lainnya,

sehingga dari kguraﬂgpahaman ini muncullah peebegarbedaan

pendapat, kurangnya penyelesaian terhadapedaan-

rel | Y

“:‘:‘:‘?‘Ssehingga perbedaan pendapat ini msENngpada
S| n antar etnik yang sampai berdampak padtakk fisik

antara kedua etnik tersebut. Dengan terjadinyakp&h antar etnik
maka sangat sulit untuk membendung kedua belalk,pilaaena dalam
hal ini ketika sudah menyangkut etnik maka maseik etulah yang
bergerak, kalau massa yang bergerak maka emogsieaity menguasai
segala tindakan sehingga pertumpahan darah antaia KEelayu

dengan etnik Madura tidak terelakan lagi. Untuktipaian seperti ini
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perlu waktu yang sangat lama untuk kembali paddadaasemula yaitu
keadaan yang aman, damai antara kedua belah piiakantara etnik
Melayu dengan etnik Madura.

Informasi yang didapat dari pemerintahan daeragngedt, untuk
sementara ini seluruh masyarakat etnik Madura lKdny&uyang ada di
daerah Roban, Singkawang pada waktu itu diungskerkabupaten

lain, langkah ini dilakukan demi keamaﬁqnhnggomsyarakat etnik

QA

Madura itu sendiri. Kehidupan berbud\a)?a dalam suatsyarakat,
~— '7\\ "‘/

maka melalui pengaruh budaxalaho@ng orang bdtajaunikasi, dan

NS
dengan proses komunikasi\\\la orang-orang akan etemg

g\é a antara budaya yanglesagjan budaya
yang lainnya. ~
Tanpa komJinlkas{ yang baik, komunikasi tatap mukaupun

komunikasi dgn n menggunakan media massa penyeivdoamasi,

terutama dn f‘:‘r‘%asi kebudayaan akan sulit untuk rdipl, keadaan

akan berakibat kurang baik terhadaparkekaragaman

sepert't;i"‘:““i
budaya yang dimiliki serta akan lebih mempermudabneulnya

perselisihan paham karena kekurangpahaman yanghg&hinengarah
kepada konflik. Untuk itu pembahasan komunikasigaardiperlukan

guna kelancaran proses interaksi dengan orangDealam banyak hal
hubungan komunikasi dengan budaya itu bersifatalnbalik, dimana
keduanya saling mempengaruhi, dari apa yang ddear, bagaimana

membicarakannya dan apa yang dilihat turut memkendarta
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menetukan, begitu juga pada gilirannya apa yangadlidan apa yang
dipikirkan itu dipengaruhi oleh budaya yang akhangudaya akan
hidup tanpa komunikasi dan komunikasi tidak akalupitanpa budaya.

Dengan adanya komunikasi yang baik antara satwk pieagan
pihak yang lainnya maka kesamaan arti untuk memcapstu tujuan
bersama akan mudah tercapai. Keadaan demikiantahrganunjukkan

berhasilnya suatu proses komunikasi yang berlamgsumara kedua
AN

1NN
[\\_\/ \\\\

belah pihak. ;:}\\

1.2. Rumusan Masalah

(C, ) e
Adapun perumusan m@g\@l@h dalam penelitian ini barllan latar

N ) )
AN/

belakang adalah bagaingtjgtjjfi@del komunikasi antaylaudntara etnik
Madura dan etnik Mel/éyu\/\/dl Kelurahan Roban, Singkagv Kalimatan
‘j‘::g ~

/;\::l )
1.3 Tujuan dg\h& faat Penelitian

Barat?

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui:
a. Model komunikasi antarbudaya antara etnik Madura Malayu di
Roban, Singkawang Kalimatan Barat.
b. Hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya antara MEadura

dan Melayu di Roban, Singkawang Kalimatan Barat.
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2. Manfaat Penelitian
a. Akademis
Memberikan sumbangan pengetahuan bagi studi lImeonufdkasi
mengenai pentingnya komunikasi antarbudaya dalatmidigpan
berbudaya.
b. Praktis

1) Agar masyarakat Kalimantan Bamt\\lmsusnya masgarngng
QA
ada di daerah Roban, SlngkaWéng baik pribumi maupun
%
pendatang agar benar- ben:{ nfemahaml keanekaradrmmaya

ini, agar pertikaian etnik ‘Eiay terulang lagi.

2) Agar masyarakat/@usﬂsnya masyarakat pendatang baru

\\ //
mendapat sedlkdt{emaﬁg pemahaman mengenai kefridigsial
//
masyarakat Melayu Roban Singkawang.

3) Meninglggxax Iagi bagi kita semua mengenai pemahaniasip
N

}ﬁana bumi dipijak di situ langit dijung’

1.4 Kerangka F;é;ﬁikiran dan Teori
Dalam penelitian ini, landasan teori merupakan gabdasar pijakan
dalam rangka membantu menjelaskan fenomena terbekatta implikasi
maupun signifikasinya. Untuk memudahkan pemaham@ngenai apa
yang dimaksudkan pada penelitian sebagaimanaakdimkan dalam
judul dan fokus masalah ini, penting kiranyaelkdigkan juga beberapa

peristilahan penelitian ini, antara lain:
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1.4.1 Teori Etnosentrisme
Nanda dan Warms (Samovar, 2010:214) menjelaskan
etnosentrisme merupakan pandangan bahwa budayaaegdebih
unggul dibandingkan budaya yang lain. Pandangamvéddiudaya
lain dinilai berdasarkan standar budaya kita. Kitnjadi etnosentris

ketika kita melihat budaya lain melalui kacamatadya kita atau

VN

. . (N
sosial kita. p o
[\‘\\\\\\\\
Antropolog setuju bahwa(k”‘?e?@%nyakan orang merupakan
N/
S~ D~

‘ﬂ/ \ . -
etnosentris dan bahwa kgdahg:;;fat etnosentrisméinge untuk

N0
mengeratkan hubungan%’a{%m suatu masyarakat. Sepeidya,
etnosentrisme juga bjg(\sa lya dipelajari secara sdalar. Misalnya,

S —/

ARV

sekolah yang ha/niﬁg\rﬁéﬁéajarkan sejarah, geogediras bahasa,
("

. ) )

N\ . , _
ahaQ‘n"negara sendiri dan mengecualikag lainnya

serta pemeri
sedang m%lakan tindakan etnosentrisme.
\as lain mengapa etnosentrisme begitu mendaagmgl

adéc‘I;F‘}\j ahwa etnosentris memberikan identitas darasgan

memiliki kepada anggotanya. Keanggotaan dalam skelampok,

suatu negara, atau peradaban memberikan rasa pgaghadiri,
membuat masyarakat bangga akan prestasi bangs&ayaoyar,

2010:215).
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1.4.2 Komunikasi
Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni sakiivitas
yang “melayani” hubungan antara pengirim dan pemerpesan
melampaui ruang dan waktu. Hal inilah yang menykbalsemua
orang pertama-tama tertarik mempelajari komunikasnusia
sebagai sebuah proses komunikasi yang melibatkarusizapada

kemarin, kini dan mungkin di masa yaﬁg akan daténlyweri,

A N
2007:5). o\
/- /\\\ /‘/
Komunikasi manu5|a itu me@ayanl segala sesuatihaskya

% o

orang bilang komunlkasr\'\\sangat mendasar dalahidkpan
- \\ /

manusia, komunlkasume\mpakan proses yang univédsahunikasi

merupakan pusz;t,,,d\arr‘SeI?uruh sikap, perilaku, dagakan yang
(N v

\\\77/“\
trampil dari raaﬁgsé. Manusia tidak bisa dikataksarinteraksi

sosial k aliffﬁdak berkomunikasi dengan cara ataelalm
pertu ‘:\ff‘i‘nformasi, ide-ide, gagasan, maksuda semosi yang
dirfyé;‘f‘an dalam simbol-simbol dengan orang lain.

Komunikasi manusia itu dapat dipahami sebagai aktar
antarpribadi melalui pertukaran simbol-simbol lirggik, misalnya
simbol verbal dan non verbal. Seperti kata Mehral§ied72) 55%
dari komunikasi manusia dinyatakan dalam simbol wenbal, 38%

melalui nada suara, dan 7% komunikasi yang efelktifyatakan

melalui kata-kata. Simbol-simbol itu dinyatakan ahei sistem yang
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langsung seperti tatap muka atau media (tulisasyali aural).
Melalui pertukaran simbol-simbol yang sama dalammjeiaskan
informasi, gagasan dan emosi di antara manusiabigrsnaka lahir
kesamaan makna atas pikiran, perasaan dan perb(lalaveri,
2007:5).

Walstrom (dalam Liliweri, 2007:8) menampilkan dédin
komunikasi adalah sebagai berikut: /;;\\\
\\

a. Komunikasi antarmanusia se@mg\ﬁlartlkan dengamyztaan

N~/

P
/A

diri yang paling efektif. \\
%
b. Komunikasi merupakan ertukaran pesan-pesan seedtdis
_ \\ /
dan lisan me]afw\\ percakapan atau bahkan melalui
\\ \
penggambaran yang |maJ|ner

C. Komumka&mefﬁpakan pembagian informasi atau pearbe
f:klalw kata-kata secara lisan atau tertalengan

> Jainnya.

d. /Kéfﬂnikasi merupakan pengalihan informasi dari @egr
kepada orang lain.

e. Pertukaran makna antara individu dengan menggunsikéem
simbol yang sama.

f. Komunikasi adalah proses pengalihan pesan yandudden
seorang melalui suatu saluran tertentu kepada deamgiengan

efek tertentu.
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g. Komunikasi adalah setiap proses pembagian inforrgagiasan,
atau perasaan yang tidak saja dilakukan secaradisa tertulis
melainkan melalui bahasa tubuh, atau gaya atau ilEmp
pribadi, atau hal lain di sekelilingnya yang menpgas makna.

1.4.3 Komunikasi Antarbudaya
Definisi yang paling sederhana dari komunikasi dmidaya

adalah menambah kata budaya ke//f‘?@%\m pernyataanufkkasi

N
antara dua orang atau Iebif{("ilaﬁg berbeda latar kdreda
/;’i:7\ii;i,‘7
kebudayaan” dalam bebeLapd\@;eﬁnisi komunikasitas.aDefinisi

N0
komunikasi antarbudaya, y ?gbpaling sederhana, yledmunikasi
N\
antarpribadi yang d{m\f@km(a/n oleh mereka yang bexbéatar
A\ \ii//

g\gi;\
belakang kebud/ay{é\a\hi‘" Komunikasi antarbudaya dapmatikdn
{a\N4
( t\\ ) 3‘
melalui beber§a\ géfnyataan sebagai berikut (Liilj\2@07:9-12):

'\:'j‘:‘antarbudaya adalah pernyataan diri pnbadi

2. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pessanp
yang disampaikan secara lisan, tertulis, bahkaaraemajiner
antara dua orang yang berbeda latar belakang budaya

3. Komunikasi antarbudaya merupakan pembagian pesag ya

berbentuk informasi atau hiburan yang disampailears lisan
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atau tertulis atau metode lainnya yang dilakuka alua orang
yang berbeda latar belakang budayanya.

4. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informdari
seorang yang berkebudayaan tertentu kepada seogramg
berkebudayaan lain.

5. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang
berbentuk simbol yang dllakukanmj\amrang yang dotatar

\\

belakang budayanya. @ \‘\5
O

6. Komunikasi antarbuda)(a a‘tda@w proses pengalihaanpgsng

( /

DX
dilakukan seorang m%lal%wsaluran tertentu kepada lain
_ \\ /
yang keduanya beras\ai darl latar belakang budayg lparbeda
dan menghasnkaﬁiéfek tertentu.

7. Komumka& antérbudaya adalah setiap proses pembagi

inform sr!;agasan atau perasaan yang berbedabkli@tang

bu a§§§ya. Proses pembagian informasi itu dilakukecara

/Iis;f“dan tertulis, juga melalui bahasa tubuh, gega tampilan
pribadi, atau bantuan hal lain di sekitarnya yarngmperjelas
pesan.

Proses perhatian komunikasi dan kebudayaan, terfzda
variasi langkah dan cara berkomunikasi yang mealirkamunitas
atau kelompok manusia. Fokus perhatian studi kokasnidan

kebudayaan juga meliputi, bagaimana menjajagi magoka-pola
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tindakan, juga tentang bagaimana makna dan poé-ptl
diartikulasikan ke dalam sebuah kelompok sosidgrkpok budaya,
kelompok politik, proses pendidikan, bahkan lingian teknologi
yang melibatkan interaksi antarmanusia.

Hammer (1989) menggambarkan bahwa lapangan studi
komunikasi itu ibarat sebuah oasis, dan studi kokasn

antarbudaya itu dibentuk oleh ilmu- |Lm@téntang keonsiaan yang
NS

QA
seolah nomadik lalu bertemu d{ sﬁ?uah oase. llmu-ilsosial
\ )
“nomadik” itu adalah antropologj, s}psiologi, psi&gl dan hubungan
SRR 0
internasional. Oleh karev;a}wsebaglan besar pamah tentang
_ \\ /
komunikasi antarbqg(aya bersumber dari ilmu-ilmu sebut

\//

sebagaimana ter Ilh \fa 1am beberapa definisi bieinku
/ /

Rh

/

Q_\\

1. Andrea L. an Dennis M. Ogawa dalam buku Lakry

S \/n Richard E. Portetercultural Communication, A

/Or:fg-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya auoian
bangsa, antar etnik dan ras, antar kelas sosiahd@a dan
Porter, 1976).

2. Samovar dan Porter juga mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya terjadi di antara produser pesan dagripga pesan
yang latar belakang kebudayaannya berbeda (Samdamar

Porter, 1976).
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3. Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antkaymsu
meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komasikyang
mewakili pribadi, antarpribadi, dan kelompok, demgakanan
pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mgarphi
perilaku komunikasi para peserta (Dood, 1991).

4. Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komsinika

simbolik, interpretatif, transaksk\rml kontekstualang
QA N
diperlukan oleh sejumlah orar(g yanb karena menpkkbedaan

///

derajat kepentingan terte\lgltw memberlkan interpretaan

harapan secara berb%\agtérhadap apa yang disamuhlkan
- \\ /
bentuk perilaku te{rte\\tu sebagai makna yang dikarkan
\ \

(Lustig dan KoestEr 1993)
5. Inter CulQral /Communlcatlon yang disingkat “ICC”,

A °

meng ttk\g komunikasi antarbudaya merupakan ikdera

x?fadl antara seorang anggota dengan kelonypok
/beeda kebudayaan.

6. Guo-Ming Chen dan William J. Starosta mengatakahwia
komunikasi antarbudaya adalah proses negosiaspataukaran
sistem simbolik yang membimbing perilaku manusian da
membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya skebaga

kelompok. Selanjutnya komunikasi antarbudaya itakdikan:
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a. Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam
pertemuan antarbudaya yang membahas satu tema
(penyampaian tema melalui simbol) yang sedang
dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya mempumyakna
tetapi dapat berarti ke dalam satu konteks, dameakakna
itu dinegosiasikan atau diperjuangkan.

b. Melalui pertukaran sistem smb\e\t yang tergantungi da

N
persetujuan antarsubjek Va;hg\ “terlibat dalam konasijk
2/

//‘

sebuah keputusan dlbuat Wntuk berpartisipasi dgdeoses
%\\
pemberian makna}étn%\\sama.

N
7\\/

c. Sebagai pembjmbiﬁg perilaku budaya yang tidak ogmam
K

namun bermanfaat karena mempunyai pengaruh terhadap

/ii‘:‘f“engidentifikasikannya dengan pelbagai cara.
Pengertian-pengertian  komunikasi antarbudaya tetseb
membenarkan sebuah hipotesis proses komunikasrbadtya,
bahwa semakin besar derajat perbedaan antarbudakea semakin
besar pula kehilangan peluang untuk merumuskanu stiragkat
kepastian sebuah komunikasi yang efektif. Jadi shaa jaminan

terhadap akurasi interpretasi pesan-pesan verhgbumanon verbal.
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Hal ini disebabkan karena ketika berkomunikasi dengeseorang

dari kebudayaan yang berbeda, maka akan terdagegdaan dalam

sejumlah hal, misalnya derajat pengetahuan, détagatlitan dalam

peramalan, derajat ambiguitas, kebingungan, suas#tarius yang

tak dapat dijelaskan, tidak bermanfaat, bahkan a&mpdak

bersahabat. Dengan demikian manakala suatu masyaoekada

pada kondisi kebudayaan yang\;%@é\ragam maka komunikas

N

antarpribadi  dapat menyentgf{i?i\‘ﬁuansa-nuansa konsiinika

7 N\

- . . ( N
antarbudaya (Liliweri, 20017@'12&7://

Model komunikasi

berikut:

Kebudayaan

Kepribadian

\ )

/‘ — =

Persepsi terhadap
relasi antarpribadi

l

\/Z

AN
AY

|
%
Y/
N

&
rbudaya dapat digambarkan gséba

Strategi komunikasi
yang akomodatif

— Adaptif
— Efektif

A

d

A

Kebudayaan

4

menerima
perbedaan

Ketidakpastian

Kepribadian

Persepsi terhadap
relasi antarpribadi

Kecemasan

Gambar 1.1 Model Komunikasi Antarbudaya
(Sumber: Liliweri, 2007:32)
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Penjelasan singkat dari gambar 1.1 adalah bahwa orang
berbeda budaya dalam hal berkomunikasi akan dipehigaleh
kebudayaan, kepribadian dan persepsi relasi aitiador dari
masing-masing orang. Setelah proses berkomunikasirbaidaya
kemungkinan setiap orang akan menerima perbedaag yarupa
ketidakpastian dan kecemasan.

Gambar di atas juga menunjqk&@ﬁm dan B merupakean d

KDY
orang yang berbeda latar beIakQ(Q'g*?budayaan karenardapat
/;’i:7\ii;i,‘7
pula perbedaan kepribgdid\Q;:::Elan persepsi terhaddpsi re
SR ©
antarpribadi. Ketika A dan-B-bercakap-cakap ituja@mg disebut

O\
/7\\\\¥»// :
komunikasi antarbud@’/a\,\gkarena dua pihak menerisrhepaan
A\ \\'*',// /

AN
sehingga bermap,tégt{uhtﬁjk menurunkan tingkat Kepastian dan
("

()
\\,7/
kecemasan dalam/

xo

ketidakpa é&;an kecemasan dapat menjadi motbaggi strategi

relasi antarpribadi. Menurunnyagkain

isi yang bersifat akomodatif. Strategi teuse juga

n oleh karena terbentuknya sebuah kebadaparu (C)
yang secara psikologis menyenangkan kedua orangebigr
Hasilnya adalah komunikasi yang bersifat adaptknyaA dan B
saling menyesuaikan diri dan akibatnya menghasik@munikasi

antarpribadi-antarbudaya yang efektif (Liliweri,Q2033).
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, landasan teori merupakan gabaasar pijakan
dalam rangka membantu menjelaskan fenomena terdedserta implikasi
maupun signifikasinya. Untuk memudahkan pemahammsengenai apa yang
dimaksudkan pada penelitian sebagaimana dlmamg&bdﬁm judul dan fokus

\\
masalah ini, penting kiranya dijelaskan Juga be;hmperlstllahan penelitian ini,

antara lain:

2.1 Sikap

2. Ketika/‘\\g;"a\dpan material distrukturkan dalam duarac yang
berlawé\r;;ﬁ untuk dua kelompok yang berbeda, pemaha@ng satu
akan menjadi kebalikan dari yang satunya. Ketikdagat kelompok
dominan kelompok bawahan, dan pemahaman dari kelonyang
dominan akan bersifat parsial dan merugikan.

3. Visi dari kelompok yang berkuasa menyusun hubungeaterial di

mana semua kelompok dipaksa berpartisipasi.

24
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4. Visi yang ada bagi kelompok yang tertindas merepasikan
pergulatan dan prestasi.

5. Potensi pemahaman dari kelompok yang tertindasasikmembuat
dapat dilihatnya ketidakmanusiawian dari hubungangyada di antara

kelompok dan menggerakkan menuju dunia yang lehik 8an lebih

adil.
/\\\
Asumsi yang pertama mengemuk@k‘a\m pemlklran bahwkasilo
7~ \\>

individu dalam struktur kelas membem;uk/ dan mengaemahaman

dalam hubungan sosial. Asumsi %@ng gedua beradommsva semua sikap
~ \>

mpok yamgkbasa dapat merugikan

bersifat parsial, tetapi sikap dari\kel
\\’
kelompok yang berada d| bawqh Asumsi yang ketigaadumsi bahwa

kelompok yang berkua‘%qj/penyusun kehidupan sedemsidhingga untuk

N

menyingkirkan be e}?pa pilihan dari kelompok baw&sumsi yang
keempat meny t%%an bahwa kelompok bawahan harysabgrbagi visi
mengenai/j@&%upan sosial. Asumsi yang kelima yaegyatakan bahwa
perjuangan ini menghasilkan visi yang lebih jelaa dkurat bagi kelompok
bawah dibandingkan dengan yang dimiliki kelompokg/®erkuasa (West
dan Turner, 2010:181-182).

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengamalp etnik

Melayu yang diwakili Hafi M. Abu Bakar yaitu:

“Bila suatu etnik akan diterima di lingkungan etnylang lain,
mereka harus menyesuaikan dengan keadaan lingkuirgamapun
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berada, ikutilah adat istiadat yang berlaku seténdeamgan jalan
menghargai dan menghormati adat istiadat yang sbedaku turun
temurun dan tidak merusak hasil budaya yang tetkh sehingga
akan tercipta kerukunan dalam bertetangga.” (Waar@ndengan
bpk.Hanafi.M.Abu bakar tanggal 23 oktober 2012)

Berdasarkan hasil wawancara dan teori yang telsdbdikan di atas
dapat disimpulkan bahwa seseorang akan bertingangdaruhi oleh lima

asumsi yang telah dikemukakan di atas, hal ini jlgalaku dalam

/\\
N
komunikasi antarbudaya etnik Melayu ‘{;lan\etnlk Maduli Roban
— \\>
Kalimantan Barat. /\A =
)

Budaya

Budaya adalah hal,yan@ %;!apat dijumpai dimana-méoajpleks,
//
pervasive, dan sulit dlantlkah Budaya mencakumpdian yang kompleks

dan tidak masul;\f%ﬁ Budaya dalam pengertian kadar merupakan

pemrogramar};\‘:‘?
Ilngkungan udayaan merupakan elemen subjektif dbjektif yang
dibuat manusia yang di masa lalu meningkatkan kegkinan untuk
bertahan hidup dan berakibat dalam kepuasan pdilm ceruk ekologis,
dan demikian tersebar yang dapat berkomunikasissaha lainnya, karena

mempunyai kesamaan bahasa dan hidup dalam waktem@at yang sama

(Samovar, 2010:27).
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Kajian budaya pada dasarnya tertarik untuk memgrelapgaimana
elite seperti media menggunakan kekuasaan terhaalampok subordinate
(bawah). Teori ini berakar pada beberapa klaimipgnhengenai budaya
dan kekuasaan: budaya tersebar dalam dan mengsesasia sisi perilaku
manusia, orang merupakan bagian dari struktur lsglara yang bersifat

hierarkis (West dan Turner, 2010:55).

/N

j\/\\\>
individualisme dan  kolektivisme adalah dimensi uandari
VAN

variabilitas kebudayaan yang digunalgati\yﬁyuk masl&n perbedaan dan
(T

. - N % . .
persamaan dari komunikasi Imta%@udgyé. Individoa¢ dan kolektivisme
NN

AN
terdiri dari kebudayaan (contqﬂi\qtﬁ an kebudayaiam) individu (contoh:

P\
@&\
N ) )

nilai individu). Di dalam lﬁu\d\ﬁyié individualistik, anyarakat disarankan
Ffi\ijj J

untuk memandang dan@%]jéga diri pribadi dan kgarya, sedangkan di

dalam budaya k‘égg\ﬁsme, masyarakat adalah mii&rsama dan

diarahkan untu
V~

%aﬁng menjaga loyalitas kelompgekdykunst, 2002:27).

Fungsi Dasar\ aari Budaya

Inti penting dari budaya adalah pandangan yangtujo@n untuk
mempermudah hidup dengan “mengajarkan” orang-olmggimana cara
beradaptasi dengan lingkungannya. Budaya berpemnéwk umemperbaiki

cara anggota kelompok suatu budaya beradaptasadesigplogi tertentu
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dan hal ini melibatkan pengetahuan yang dibuturdger dapat berperan
aktif dalam lingkungan sosialnya.

Penjelasan yang lebih terperinci mengenai fungsiapa yang
ditawarkan oleh Sowell: Budaya ada untuk melayasfukuhan vital dan
praktisi manusia untuk membentuk masyarakat jugukumemelihara
spesies, menurunkan pengetahuan dan pengalamaardzerke generasi

berikutnya, untuk menghemat biaya dan bﬁﬁéﬁ@ dasep pembelajaran
(RN

AN

. . . S\ .
semuanya mulai dari kesalahan kecil ‘selama proses-coba sampai

/

kesalahan fatal (Samovar, 2010:28). (!

g /
\

\\\\}J‘ :
N
-/

-

8

Karakteristik Budaya

Melalui studi perbaﬂdtrﬁah para ahli menyimpulkaamhwa ada
A\ WV
rangkaian "karakteristik dasar yang dibagikan semakhluk budaya”. Ada
o

NN

tarbudaya yang lebih baik. Mempelalaiakteristik ini,

dua alasan mem\gaX karakteristik ini akan menolorenjadi pelaku

komunikasi

hubungarfif g erat antarbudaya dan komunikasi akenjadi jelas.
Huntington menyatakan bahwa “hal terpenting dalandaga meliputi
bahasa, agama, tradisi, dan kebiasaan”. Ingatldtwdasebagian besar
budaya dipercayai sebagai hal yang benar dan bel@dan bawah sadar
(Samovar, 2010:31).

Shapiro menyatakan bahwa penemuan budaya, kesabtatama

budaya menentukan dan membentuk prilaku, nilai,ldrkan pikiran kita,
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pengakuan yang terdapat pada budaya yang bersfabdh-ubah,dapat
menjadi pengalaman yang mengejutkan atau yang miglgse Sedangkan
sistem sosial adalah merupakan alat pembantu unarkelaskan tentang
kelompok-kelompok manusia yang ada dalam masyarakegngan

kemajuan bidang tehnologi komunikasi massa, teanlyatdampak terhadap

intensitas ketersinggungan antara suku bangsa maghwdayaan dari luar

/\\
yang dikarenakan masih besarnya rasa ﬁrmordlahsnaasmg -masing
7~ \\>

kelompok budaya terhadap budayanya\\ Untuk berasiafgenadap suatu

budaya bukanlah merupakan su%ty pgkerjaan yanghnkdeena budaya
NN
terlahir keadyang tentunya melalui

dibekalkan kepada manusia se Q\Kﬁl/
proses pembelajaran oleh témp;; tinggal yang meyapusifat dan ciri-ciri
tersendiri (Samovar, 20{0:3‘2).

Ketika seseo&a\ perg| ke suatu daerah yang merbilitaya yang

berbeda deng\ ““i‘:; yudaya tempat asalnya, sudah dergognerupakan hal

yang baru @nya dan mau tidak mau harus berusatuk beradaptasi
dengan memahami budaya di tempat barunya.

Menurut Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat (2080bahwa
untuk mempermudah akulturasi budaya melalui komasiilsebagaimana
orang pribumi mengalami akulturasi lewat komunikasiaka seorang

pendatang terakulturasi ke dalam budaya pribumatewmunikasi pula.
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Mengenai potensi percampuran budaya dapat ditemtakeh beberapa
faktor meliputi :

1. Adanya kemiripan antara budaya pribumi dengan baidasndatang
akan lebih mempercepat proses asimilasi antaraybugandatang
dengan budaya pribumi, karena etnik pendatang tid@knerlukan
waktu yang terlalu lama untuk menyesuaikan dengalaya setempat.

2. Usia pada saat menempati daerah baru;\\\

(O

RN
Hal ini juga berpengaruh terhada[m:ep%ﬁ atau lambatnya naema

// /\ //
budaya setampat yang selaniutny@ s‘;ampai pada peEmy@suaian diri
AN
terhadap lingkungan tempat/;‘:r jal.
_ \\
3. Pendidikan seseorang jugabmperan dalam tingkaalp@man terhadap
[— J‘*ﬁ \\)

suatu permasalahan yéng diterimanya di dalam stiagkungan

\//

budaya yang baru. Sehingga sejauhmana pemaharhadaprbudaya

1\I‘{inya.

embawa dampak yang besar terhadap ripeaa

budayé::bjr‘i‘bumi sebelum menilai lebih jauh untukeriha atau
tidaknya budaya pendatang maka langkah awal adi#apan melihat
kepribadian penganut budaya tersebut karena seickla langsung
kepribadian akan memperlihatkan budaya tempat ysapakah watak

budayanya keras, individualis atau lain-lain.
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5. Dengan memahami lebih awal budaya setempat makdaleratau
hambatan perbedaan dengan budaya tempat asal aldah rreratasi

sehingga budaya setempat akan mudah menerima bpeagatang.

2.5 Komunikasi Antarbudaya

Hal-hal yang sejauh ini dibicarakan tenang komusijkderkaitan

ﬁ*“\\}
dengan komunikasi antarbudaya. Fungsk{fgﬂ\gsxl daougan-hubungan
\(/7\:\\\\\5
antara komponen-komponen korr}ut)ﬂgagl juga berkenadengan

N
komunikasi antarbudaya. Namurfgvgpgga/ng terutanmamaai komunikasi
NN
AN
antarbudaya adalah bahwa sym\bg dan penerimangaabetari budaya

yang berbeda. Ciri ini saja@frrié;riﬁédai untuk mengitleasi suatu bentuk
interaksi komunikatif ya/@gﬁ/mlk yang harus memperigkan peranan dan

\
¥§o§es komunikasi.

fungsi budaya dal\
Setelah /‘\:“‘\;\\é;;hami pengertian komunikasi dan budaykam
selanjutnxg&%ﬁ/membicarakan mengenai komunikasiraudaya yang
menjadi perm;slsalahan inti dalam penelitian ini. pfuda yang menandai
komunikasi antarbudaya adalah bahwa sumber damipengu berasal dari
budaya yang berbeda. Pada dasarnya setiap kalditgrgrbedaan budaya
antara kominikator dan komnunikan setiap itu pudgati komunikasi
antarbudaya. Adapun implementasi komunikasi antiya dalam upaya

menciptakan suatu kondisi yang harmonis dan kohdasm suatu sistem
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budaya. Itu terlihat dari arti komunikasi antarbymladimana suatu
komunikasi bisa dikatakan komunikasi antarbudayabig terjadi interaksi
dari budaya yang berbeda antara satu dengan yiangda

Komunikasi antarbudaya terjadi ketika anggota diu budaya
tertentu memberikan pesan kepada anggota dari Augkyg lain. Lebih

tepatnya, komunikasi antarbudaya melibatkan ingraktara orang-orang
J<;i's\
yang persepsi budaya dan sistem simbql@y%@ukulpebardalam suatu
N
komunikasi (Samovar, 2010:13). /,,:;‘\\://3

~
‘> /

— N/ .
Dalam suatu komunikasi a@j@rb%déya tersirat makdanya upaya
>0 \\\\\3
untuk menjembatani antara dua /Qui/i ya yang berbedad tujuannya agar
Ve Tj\\\\~,,:,
tercapai suatu pemahamaﬁj\\bét;iama tentang perbeedmtaan yang ada
[ T N

sehingga keakraban, p’e@éé}néaraan dari masing-masgypta budaya akan

terjalin, yang akh/if ‘%\?\ﬁan menciptakan suatu kn@gng harmonis dan
kondusif dala/\:‘%é;i sistem budaya.

Unt%&%%@jimplementasikan komunikasi antarbudayandaupaya
menciptakan /suatu kondisi harmonis dan kondusifrdakuatu sistem
budaya perlu adanya pemahaman tentang karaktetistilaya. Deddy
Mulyana dan Jalaludin Rakhmat (2000:58-62) menyatakuntuk
mengidentifikasi aspek-aspek budaya yang menjadkelompok orang

sangat berbeda dapat dapat dilakukan dengan camalaab kelompok-

kelompok masyarakat tersebut. Adapun macam daakienistik budaya :
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1. Komunikasi dan budaya.

Sistem komunikasi baik verbal maupun nonverbal agng
membedakan suatu kelompok dengan kelompok lainfgebih dalam
suatu bangsa itu biasanya terdiri dari beberap& gamg sudah barang
tentu masing-masing etnik memiliki bahasa yang dédsbbaik logat,

aksen, dan dialek.

R
2. Pakaian dan penampilan [\\\\\
RN
Ini mencakup pakaian dan d&ndﬁnan luar serta dekgeamg
/

N

/
cenderung berbeda secara k%gra\ Kélau melaygatepakaian Teluk

bodonya, jawa dergangkonnya,

Belanga’nya, Bugis dengan \Qa/
/ \\\7
Madura dengan pakalan beiang merah putihnya, skdan@ayak

dengan pakaian kullt “\{ggy/unya.

3. Makan dan kebi
Cara §ﬁ*}l|lh menyajikan dan memakan makanan sbergeda
antara b@ﬁ yang satu dengan budaya lainnyau iKalgi orang Islam
daging babi adalah makanan yang dilarang tetapiHal dengan etnik
cina daging babi merupakan makanan kegemaran mdbakana cara
makan juga berbeda ada yang makan dengan tangamaajadapula
yang menggunakan sumpit, sendok dan sebagainya.
Dalam pelaksanaan kegiatan komunikasi antarbudesgaydta

tidaklah selalu berjalan dengan mulus, sehinggiapet kendala-kendala
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dalam berkomunikasi antarbudaya adapun kendala yéarga adalah
konsep diri yang negatif dari masing-masing angga&aganut budaya
yang tertuang dalam kelompok etnik.
Dengan melihat kendala-kendala komunikasi antayaudh atas
Robindranat Tagare dikutip olah Deddy Mulyana (268D

mengungkapkan ada beberapa syarat agar komuniksbadaya bisa
\\
[ \\>

1. Menghormati anggota budaya orang/laln sebagai nmeanketika

berjalan efektif:

orang Melayu mengobrol d%ngan orang Madura, debgagak sifat

dan keinginan yang sama\me/‘ ka harus melihat sata $ain lebih
O
dari sekedar Melayu yaﬂgmenundukkan kepala danuraagang

sedikit kasar mereka harus melihat satu sama é&diagai orang yang
mempunyai n%ggan sejarah hidup serta kepribadian
2. Harus met’c&;\ mati budaya lain apa adanya, bukaegaghana apa

yang/f“‘“::ﬂ ginkan. Suatu budaya yang aneh memantiangan Kkita,

tentu tid;k aneh bagi orang yang hidup dalam budayaidak ada
kebudayaan yang tidak baik maka semuanya perlurddto

3. Menghormati hak anggota budaya yang lain dalam bHmatindak
berbeda dari cara kita bertindak, mampukah kitajaelmenahan diri
untuk tidak merasa lucu atau jengkel sampai kitenateami mengapa

orang dari budaya lain bertindak seperti itu.
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4. Komunikator antarbudaya yang berkompeten harus jadoela
menyenangi hidup bersama orang dari budaya yargther
Pada dasarnya kita tidak boleh menilai budaya Yangoerdasar
budaya kita yang terbatas, tetapi kita harusubaha mencari variabel
yang menghubungkan suatu iwa dalam budaya yang satu dengan

satu peristiwa pada budaya yang lain.

/\\
Dalam berkomunikasi maupun benﬁgerak& dengan goaang
(— \\>

yang budayanya berbeda tldaklam byaksana untula lbersikap

etnosentrik (merasa budayan)@ﬂeb\h balk dari baidagng lain). Tetapi
SN
usia antarbudagauMt Gudykunst

bagaimana kita harus menjaqﬁh ‘
\\’
dan Kim manusia antarbud&ya adalah orang yang medéaitapai tingkat

tinggi dalam proses“‘\@@t/arbudaya yang kognisi, gfelen prilakunya

. N . . .
tidak terbatas, t\c:p} terus berkembang melewatnpater psikologis

T\

2000:233).

Pada akhirnya dalam taraf yang rendah konflik &woidaya
merupakan kesalahpahaman antara individu-indivigligyberlainan suku
bangsa, sumber kontfik atau kesalahpahaman yang tazjadi ini antara

lain adalah stereotip antarbudaya.
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1. Stereotip

Stereotip merupakan bentuk kompleks dari pengeléarpyang
secara mental mengatur pengalaman dan mengaralit@m dalam
menghadapi orang-orang tertentu. Hal ini menjada cantuk mengatur
gambaran-gambaran yang dimiliki ke dalam suatugkaiteyang pasti
dan sederhana yang digunakan untuk mewakili sekml&anorang.
Psikolog Abbate, Boca, dan Bocch/lé;c; (Samovar, ZWR)

7 \\>

memberikan pengertian yang Ieblh Lem}al bahwa stgranerupakan
susunan kognitif yang men@f\zndugg pengetahuan, ¢eman, dan

RS
I kelompok sosial manusiasan

harapan si penerima merkgé\b
mengapa stereotip itu b[egﬁ:(\mudah menyebar adaledna manusia
memiliki kebutuham pS|koIog|s untuk mengelompokkadan
mengkla5|f|ka5|k\igsuatu hal. Stereotip dapat postaupun negatif.

Stereotip y \ erujuk sekelompok orang sebagaigonaalas, kasar,
s

jahat a}t odoh jelas-jelas merupakan stereogptiieTentu saja, ada

stereotip ;ang positif, seperti asumsi pelajar desia yang pekerja
keras, berkelakuan baik, dan pandai.
2. Bahasa dalam Interaksi Komunikasi Antarbudaya
Setiap interaksi komunikasi antarbudaya melibatkatu atau
lebih individu yang menggunakan bahasa kedua. diadik mungkin

untuk membahas semua hal di mana bahasa merupak&r fang
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memberikan hubungan saling menguntungkan pada serhak yang

terlibat (Samovar, 2010:279).

2.6 Hakikat Proses Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi tidak bisa dipandang sekedar sebagaiaselxegiatan

yang menghubungkan manusia dalam keadaan pasfi tebmunikasi
/\\
harus dipandang sebagai proses yang meﬁghubunghausra melalui
7~ \\>

sekumpulan tindakan yang terus menerkts d)perbahhxdl komunikasi itu
\ ‘ \A‘

selalu terjadi antara sekurang- kuﬁgpgnga dua opasgrta komunikasi atau

pok, organisgsiblik dan massa)

)
yang melibatkan pertukaran tane(a -tanda melalurasiszperti telepon atau

radio, kata-kata sepertv\@éy/jé halaman buku dart katar tercetak, atau

.., O
suara dan kata-kat }agtu melalui televisi.

N

Si-di \ejbut sebagai proses karena komunikasilinamik,
selalu berl \\sung dan sering berubah-ubah. Sepreges terdiri dari
beberapa sekuen yang dapat dibedakan namun tida&t dipisahkan.
Semua sekuen berkaitan satu sama lain meskipun selaibah-ubah. Jadi
pada hakikatnya proses komunikasi antarbudaya sdemman proses
komunikasi lain, yakni suatu proses yang interal@ih transaksional serta

dinamis (Liliweri, 2007:24).
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Dalam proses komunikasi terdapat empat level atajkdtan adalah
sebagai berikut:
1. Menerima Recelving) : Informan yang mau (subjek) dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek).
2. Merespon Responding) : Informan yang memberikan jawaban apabila
ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan suatu nhasala

3. MenghargaiYaluing) : Informan mengajak orang lain untuk mengerjakan
/ \ \
atau mendiskusikan suatu masalah deng@\\e@ang lain.
N

4. Bertanggung jawabResponsible) : Infokhma yang bertanggung jawab

atas segala sesuatu yang telamdlplhhnya denggieseesiko.
k ~
5. Keterbukaan dalam interaksi, ;- /, , ?OPman yang mau e diri untuk
- \\ /
berkomunikasi dengan ora}rrg Rﬂn

\//

6. Kesediaan dalam bekérjasama Informan yang bersediluangkan
//

waktu untuk saling memb/antu dalam meneyelesaikatusunasalah.

““?‘\a\}budaya yang interaktif adalah koikasi yang

Komunlka5|

memasuki tahap tinggi, misalnya saling mengertimatgami perasaan dan
tindakan bersama maka komunikasi tersebut telah amekn tahap
transaksional.

Komunikasi transaksional meliputi tiga unsur pegtigakni: (1)
keterlibatan emosional yang tinggi, yang berlangsterus menerus dan
berkesinambungan atas pertukaran pesan, (2) perisimunikasi meliputi

seri waktu, artinya berkaitan dengan masa lalu, dam yang akan datang,
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dan (3) partisipan dalam komunikasi antarbudaya jaterkan peran
tertentu (Liliweri, 2007:24).

Baik komunikasi interaktif maupun transaksional geami proses
yang bersifat dinamis, karena proses tersebut rig=img dalam konteks
sosial yang hidup, berkembang dan bahkan berubah-uderdasarkan
waktu, situasi dan kondisi tertentu. Karena prog&esunikasi yang
dilakukan merupakan komunikasi antarbqgigya maka udajman

‘/f“‘\ N

(N

merupakan dinamisator atau ‘penghldupf;b\agl\prdsneunlkaS| tersebut
(C )

)
(Liliweri, 2007:25). N
:@ N/
YA ©
PN N
. (C .\
Unsur-Unsur Proses Komunikasi Antarbudaya

(N
N . . .
unsur-unsur proses Kﬁmglka5| antarbudaya adalblagae berikut
[ T N

(Liliweri, 2007:25-32): ("
)

=
a. Komunikator ng

Komu i:“xx:‘:\‘lidalam komunikasi antarbudaya adalah kpiyang

mempra,lgg‘éi/l‘{omunikasi, artinya komunikator merajapengiriman
pesan/:t:éft\ntu kepada pihak lain yang disebut kdwmon Dalam
komunikasi antarbudaya seorang komunikator berakali latar
belakang kebudayaan tertentu, misalnya kebudayaamandy berbeda
dengan komunikan yang berkebudayaan B.

Beberapa studi tentang karakteristik komunikatongygernah

dilakukan oleh Howard Giles dan Arlene Franklynk&® menunjukkan

bahwa karakteristik itu ditentukan antara lain olefar belakang etnik
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dan ras, faktor demografis seperti umur dan jeeisrkin, hingga ke
latar belakang sistem politik. William Gudykunsthdéoung Yun Kim
(1995) mengatakan bahwa secara makro perbedaarktekestik
antarbudaya itu ditentukan oleh faktor nilai damnm® hingga ke arah
mikro yang mudah dilihat dalam wujud kepercayaaripain dan
kebiasaan. Selain itu faktor-faktor yang berkaitimgan kemampuan

berbahasa sebagai pendukung komunikasi misalnyaarkeo|n

Ve \ N

(N

: . : NN :

berbicara dan menulis secara baik gahke\nar (nfekalia, membuat
(TN

\‘\\77/‘] ]
kalimat), kemampuan menyatakaﬁ?%jmﬁol non vernahdgba isyarat
" \\\Tff;i/\/g
<. dancaksen, dan ldam-f@Asante dan

N

tubuh), bentuk-bentuk dial

(C ™\
Gudykunst, 1989). IAN))
@&\
. Komunikan \ XK
[ N

Komunikan d@;{(éﬁ?l}\komunikasi antarbudaya adalah pipaikg
N\

menerima pesan te rtentu yang menjadi tujuan atsaraa komunikasi

dari pihak I( omunikator). Tujuan komunikasi aak tercapai
manakaylgg‘f)‘ \‘unikan “menerima” (memahami makna) rpedari
komur;fkét r dan memperhatikarattention) serta menerima pesan
secara menyeluruhcgmprehension). Hal ini merupakan dua aspek
penting yang berkaitan dengan cara bagaimana gpd&@munikator
dan komunikan mencapai sukses dalam pertukaram.p@sntion
adalah proses awal dari seorang komunikan “memuteiidengarkan

pesan, menonton atau membaca pesan itu. Seorangink@tor

berusaha agar pesan itu diterima sehingga sepettapgkan tersebut
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perlu mendapat perlakuan agar menarik perhatiadarf§an yang
dimaksud dengaromprehension meliputi cara penggambaran pesan
secara lengkap sehingga mudah dipahami dan dintengksh

komunikan.

. Pesan/Simbol

Pesan dalam proses komunikasi berisi pikiran, tde gagasan,

perasaan yang dikirim komunikator kepad@ komunlklaram bentuk
N

simbol. Simbol adalah sesuatu yang /ohgt@ﬁ(an umtenvakili maksud

tertentu, misalnya dalam kata- ka;a vgr’c/al yang apkan atau ditulis,
-
di@eragakan melalalggerik tubuh atau
7

N

atau simbol non verbal yan

anggota tubuh, warna, art}(ah*gambar pakaian k@amlain yang
\

semuanya harus dlpagémgegara konotatif.

Pesan yang te@égét dalam model komunikasi antaylauadalah
apa yang dite a:ﬁ;f\\af\?atau yang dialihkan oleh kokatoi kepada
komunikan. tlap pesan sekurang-kurangnya mempuuga aspek

[~

utama yait icontent dan treatment, yaitu isi dan perlakuan. Isi pesan

melipuffi‘::a “pek daya tarik pesan, misalnya kebarudamtroversi,
argumentatif, rasional, bahkan emosional. Jadilkaslaga tarik pesan
saja tidak cukup, akan tetapi sebuah pesan jughu peendapat
perlakuan, perlakuan atas pesan berkaitan dengajelgsan atau
penataan isi pesan oleh komunikator. Pilihan isi garlakuan atas
pesan tergantung dari ketrampilan komunikasi, sikamgkat

pengetahuan, posisi dalam sistem sosial dan kehaday
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d. Media

Media dalam proses komunikasi antarbudaya meruptkapat,
saluran yang dilalui oleh pesan atau simbol yakgioi melalui media
tertulis, media massa cetak, dan media massa @ddktrAkan tetapi
kadang-kadang pesan-pesan itu dikirim tidak melaledia, terutama
dalam komunikasi antarbudaya tatap muka. Para ibnuwosial
menyepakati dua tipe saluran: ghsory cha’nnql atau saluran sensoris
yakni saluran yang memindahkan pgséﬁg;ehlngga @ikamgkap oleh
lima indra yaitu mata, telinga, tarrgar), ’r{dung tldah. Lima saluran

p N
sensoris itu adalah cahay. %nyw perabaan peanbdan rasa. (2)

institutionalized means atau. saluran yang sudah sangat dikenal dan
@ ™)
digunakan manusia, mlsamya percakapan tatap nm&terial cetakan
dan media elektronik.
O/

e. Efek atau Umpan Balik

‘:‘:‘:‘;\Ten‘gkomunlka5|kan pesan karena dia mengtwra
agar tu u&d n fungsi komunikasi itu tercapai.u@nj dan fungsi
komunlkas “termasuk komunikasi antarbudaya ant@rarhemberikan
informasi, menjelaskan/menguraikan tentang sesuatemberikan
hiburan, memaksakan pendapat atau mengubah sikapniaan.
Dalam proses ini, komunikator umumnya menghendadksi balikan,
yang disebut umpan balik. Umpan balik merupakaggdapan balik dari
komunikan kepada komunikator atas pesan-pesan y&eigh

disampaikan. Tanpa umpan balik atas pesan-pesam damunikasi
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antarbudaya maka komunikator dan komunikan tidaia lmhemahami
ide, pikiran dan perasaan yang terkandung dalaenpessebut.

Dalam kasus komunikasi tatap muka, umpan balikhlebudah
diterima. Komunikator dapat mengetahui secara lamgsapakah
serangkaian pesan itu dapat diterima oleh komuni&tau tidak.
Komunikator pun dapat mengatakan sesuatu secamgsuag jika
melihat komunikan kurang membenkean,pqrhatlan giasan yang
sedang disampaikan. Reaksi- reak5| véklgi’ﬂ dapatgkiyokan secara
langsung oleh komunikan melalui kata kéta menerimengerti bahkan

I N/

mungkin menolak pesan, \eb?a,llkwya reaksi pesant ddipgatakan

dengan pesan non verbal &&pertl menganggukkanakégadla setuju
@ N
dan menggelengkan kep&t&s@bagal ungkapan tidgk set
Suasanadetting dancfgnté)d)
N/

“:‘Rnl%g dalam komunikasi antarbudaydadédsuasana

1da ‘g diselsatting of communication yakni tempat dan
> “\‘\‘1““‘Uasana ketika komunikasi antarbudagdangsung.
berkaitan dengan waktu (jangka penaejaipg, jam/hari/
minggu/bulan/tahun) yang tepat untuk bertemu/betkukasi,
sedangkan tempat (rumah, kantor, rumah ibadahkb#tkomunikasi,
kualitas relasi (formalitas, informalitas) yang feemgaruh terhadap
komunikasi antarbudaya.
Gangguan

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segalaatu

yang menjadi penghambat laju pesan yang ditukararkomunikator
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dengan komunikan, atau paling fatal adalah mengunaakna pesan
antarbudaya. Gangguan menghambat komunikan men@asean dan
sumber pesan. Gangguan dikatakan ada dalam stm diemunikasi
bila dalam membuat pesan yang disampaikan berbedgad pesan
yang diterima. Gangguan itu dapat bersumber dasumdansur
komunikasi, misalnya komunikator, komunikan, pesamedia/saluran
yang mengurangi usaha bersama untuklme\g]berikana‘rwﬂg sama
atas pesan. | //\\\5

Gangguan komunikasi yang bgrs/umber dari komunikaizm
a4 \ /
komunikan misalnya kare é%perbedaan status sosaal lbudaya

\\

(stratifikasi sosial, jenis Qekerjaan faktor usidptar belakang
\

/

pendidikan  (tinggi ndléﬂ]a dan pengetahuan rfakasi

/

pengetahuan terhac(@p ﬂama yang dibicarakan), ketteanm{(kemampuan

disampa‘i“:‘jzs “cara verbal (sinonim, homonim, déhol@n konotatif),
perbeéﬁéh‘f“f‘afsir atas pesan non verbal (bahasatisyauh). Gangguan
dari media/saluran karena orang salah memilih mgalig tidak sesuai
dengan konteks komunikasi, gangguan situasi kosdessana yang

kurang mendukung terlaksananya komunikasi antagtauda
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2.8 Suku Melayu Sambas
a. Bahasa Melayu.

Suku Melayu Sambas adalah suku melayu yang berada d
kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Kabupaten Sartdréienal
dengan sebuah peninggalan sejarah yaitu sebuatorkgraninggalan
kerajaan Sultan Sambas. Penduduknya mayoritas mealag berbahasa
melayu. Sebagian besar bahasa yang d4g1>knakan asktah, namun
seiring perkembangan zaman, bahas/a‘s:tzl;u ini bangalerap bahasa
dari bahasa Indonesia. Bahasa Me}aypu sangat mugdahaani, apalagi

NN
bagi orang yang mendengar, oE@ng Betawi berbicarania kurang lebih

bahasa Betawi dan Melayu samg, misalnya: Sesebeabgara, "Kamu
( \
mau ke mana?", jlka daram bahasa melayu "Kau nakméee",

(penyebutan "e" dal@m\ahasa melayu, sedangkasdaibdu Sambas
N/

membunyikan "esi®erti bunyi pada katalé'. Keunikan lain dari

bahasa Mel x:\\éambas adalah pengucapan huruf gapéai dalam

au’di Kalimantan Timur, seperti pada katssar' (artinya

Bahasa Ber
besar ééia‘ : bahasa indonesia).

Suku Melayu Sambas tidak hanya ditemukan di Kaleupat
Sambas, akan tetapi bisa dijumpai di seluruh wilagalimantan Barat,
terutama di daerah urban atau sub-urban meskiptkad#@ng bisa
dijumpai pula di pedalaman yang hidup berdampindangan suku

Dayak, suku yang mereka suka memanggilnya Pak Udda'
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Suku Melayu Sambas secara administratif merupakkn baru
yang muncul dalam sensus tahun 2000 dan merupaké&h dari
penduduk Kalimantan Barat, sebelumnya suku Samdgrgmldung ke
dalam suku Melayu pada sensus 1930. Sehubungaardéiad) tersebut
kemungkinan "Dialek Melayu Sambas" meningkat stataslari sebuah
dialek menjadi bahasa kesukuan yaitu Bahasa Sukb&a

Melayu Sambas juga sangat banyai\\a ditemui di wilaiaa
Singkawang yang memang dulunya mé\:ypakan Ibu Kathupaten
Sambas sebelum terjadinya pemek@raﬁ wilayah tal9@9.1Bahasa

no N

yang penduduk Melayu di \Siﬁgkawang gunakan jugaasdengan

bahasa Melayu Sambas, kQCL@I beberapa kata yatendceberbeda

\\

A
\

makna bagi orang MelayuSmeas yang berdiam di pabn Sambas

7

umumnya. Pengguf(aah ‘bahasa yang berbeda tersebiatma dari

keluarga yang r

rljbakan hasil perkawinan antaradysierk lokal

AN\

dengan pe :t;;;;;;fuk/ E)endatang, baik Jawa, Dayak, akaulainnya atau
yang sukg\be \éman dengan keluarga tersebut. Pesggglkata yang
berbeégi‘i‘t;‘ terutama pada penggunaan akhiran katauekan. Kata
tinggalle’ dengan tinggalkan, panggille' dengarggdkan dan lain-lain.
Meskipun demikian, perbedaan itu akan masing-mgsaigami dengan

makna sesuai dengan bahasa penuturnya sehingda ai@dm salah

dalam mengartikan makna katanya.
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b. Sistem kekerabatan etnik Melayu

Sistem kekerabatan pada masyarakat Melayu di KatemaBarat
pada umumnya menganut sistem bilinial atau bilbigx#du mengambil
garis keturunan dari ayah dan ibu. Anak mendapaperhatian dan
perlakuan yang sama dari orang tua maupun sanakrgel dari ayah
dan ibu. Tetapi dalam pembagian warisan, anakldkkimemperoleh
bagian yang lebih banyak dari anak pere/mmﬂan

Dalam suku Melayu, yang m;m%kan kelompok kekéamba
terdiri dari ayah, ibu dan anak- arrak AKétlga unsudah yang disebut

2 N

keluarga inti . Adapun istila y@ng «igunakan ofehsyarakat Melayu

Sambas adalah: B\
( \\
1) Mertua, yaitu panggﬂanﬁr{tuk menyebut orang tuarsiatau istri.

2) Besan, yaitu pa(@gg)lan orang tua dari pihak laki-lmenyebut
N/

itu panggilan untuk suami atau istri daar.

5) Ayah, yaitu panggilan anak-anak terhadap orandpkidaki.

6) Umak, yaitu panggilan anak-anak terhadap orangévampuan.

7) Nek Aki, yaitu panggilan terhadap orang tua laki-eyah atau ibu.

8) Nek Wan, yaitu pangglan terhadap orang tua perempyah atau
ibu.

9) Pak Tuak, yaitu panggilan untuk saudara laki-lgiihaatau ibu.
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10)Mak Tuak, yaitu panggilan untuk saudara perempyah atau ibu.
Panggilan terhadap Pak Tuak ini tergantung dataarielahiran.
Apabila Pak Tuak merupakan anak pertama maka dgiaRgk Along
(yang sulung), anak kedua dipanggil Pak Angah (ymgah), anak
ketiga dipanggil Pak De (yang ketige), anak yangekgat dipanggil
Pak Ning, anak yang ke lima Pak Teh, anak yangnkeenePak Ndah,
anak yang ke tujuh Pakmok dan yang t(/eva&ku dipduiak Usu (yang
bungsu) Sedangkan untuk yang peremj;/ﬁ;;n dipangdil Altang, Mak
Angah , Mak De, Mak Ning, Mak Tem Mak Ndah, Mak IMdan anak

r N
yang terakhir Mak Usu. Ad \@Qa yang seperti ifika jumlah saudara

lebih dari tiga orang dlsebut Qergasarkan warndrial.
/ / \
Istilah tersebut dapat }uga dilihat dari fisiknygoabila waktu lahir

=N

badannya kecil, mc/Q(a\\dapat dipanggil Pak Acik. Alpabadannya

§t dipanggil Pak Anjang. Dan &pabadannya

il Pak Amok. Bila panggilan terhadegng dewasa ada
maka antara anak-anak juga ada isimdiri. Misalnya
sebuta\r‘f‘\s“a dara sepupu untuk anak dari Pak TudWdaam uak.

Ada beberapa adat istiadat Melayu yang masih beHatgga saat
ini, diantaranya adat istiadat dalam upacara pdraw gunting rambut
(tapong tawar) dan lain sebagainya.( Batumakjaggsiplot.com sistim-
kekerabatan-masyarakat-Melayu.html, diakses tanggat04-2013

pukul 22.00).
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c. Kesenian
1) Tanjidor
Pada umumnya alat-alat musik pada orkes Tanjel@liri dari alat
musik tiup seperti pistorcdrnet a piston), trombon, tenor, klarinet,
bas, dilengkapi dengan alat musik pukul membrangyharasa
disebut tambur atau genderang. Dengan peralataebtdr cukup
untuk mengiringi pawai atau mengq@i@fﬁgngantinhG)hasyarakat
Sambas Tanjidor biasa digunaké;fﬁ\;tuk memeriahkajatam
)

seperti pernikahan, khltanan de(n s“ebagamya aslajpesta umum

seperti untuk merayak M&nﬁ tahun Proklamasi Keekaan.

pA
,// N

Sampai sekarang oh Haérah daerah Sambas Tanjidasih ma

A
\\ //

mengadakan pertupMellllng Sepertinya Tanjglatah melekat

dan menjadi st—*{lerg dengan mengundang orke TanjiBerlu
_ NS |

dikemukak \&“@hwa sesuai dengan perkembangan @amaselera

N

~§§§T/anjidor dengan biasa pula membawaign-lagu

2) Hadrah
Merupakan kesenian islam yang ditampilkan dengeng-iringan
rebana/terbang (alat perkusi) sambil melantunkar-syair serta
pujian kepada Allah SWT serta akhlak mulia Nabi [gmad
SAW, dan liriknya dinyanyikan dalam bahasa arabgydrisertai
dengan gerak tari. Terdiri dari 2 kelompok, kelokpoenabuh

hadrah dan kelompok yang melantunkan syair berjaiajgrah biasa
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dipakai pada acara perkawinan, mengantar orangnhdieat haji,
hari-hari besar islam dan lain sebagainya. Alat iknugang
dipergunakan terdiri dari sejumlah rebana atauydag terdiri
dari Ad-Duff (Rebana Kecil) dan Gendang (Tabla).

Zapin adalah sejenis tarian yang pada dasarnyapaidean bentuk

permainan menggunakan Kkaki yang semula hanya daanain
/\\
kelompok laki-laki bangsa Arab. Dalam bahasa Arapin disebut
7~ \\>

“al ragh wal zafn"Jafn pula bermaksy/d yang bermdksergerakan

kaki cepat mengikut rentﬁsqpukglan Mengikut sejai@ian Zapin,
N
pada mulanya tarian mk\ad lah sebagai tarian &ibudi istana
O
setelah dibawa darl Heramaut Yaman oleh para gaeda

pedagang Arab pada\ éwal abad ke-16. Yaitu bersaderagan syiar

Islam ke In@la yang dibawa para pedagang IBkua. masa itu

negeri é& menjadi pengganti kepada perandakisleebagai

sel; trepot antarabangsa pada kurun ke-l@GanTaapin ini
kemuciilamnya merebak ke negeri-negeri sekitar Jedyerti di Riau,
jaitu pusat pemerintahan Johor lama, Singapurayafl Sarawak,
dan Brunei Darussalam. “Zapin tertua di Indonesieatia di Flores,
Nusa Tenggara, pulau-pulau Ternate dan Ambon.Keanudapin

berkembang di Pontianak dengan sebutan Japin.Diadaaw

Indonesia bagian Barat, Jambi lebih dulu kenalzapin dibanding
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Riau,” Tari zapin yang dikenal masyarakat Keprit $aicberasal dari
Kerajaan Siak Indera Pura dan Kerajaan Elalawdutliu Sumatera
pada tahun 1700-an. Tari itu dibawa ulama sekaljgws dari tanah
Sambas. zapin memiliki nama dan bentuk yang berliedgantung
kondisi daerahnya.Meski berbeda bentuk dan nanmausezapin

adalah senyawa yang sama karena zapin merupakatitaddslam

ﬁ*“\\}
dan Melayu. (Seni budaya budaya g@ﬁggsﬂtm, didksggal 29-
N
04-2013 pukul 22.00) ‘

N
2.9 Suku Madura )
// ff\\\,: /
AL )
. . A \\ ~_ /
a. Kebiasaan etnik Madura\ \i(
VA

Masyarakat M/édl})a dikenal memiliki budaya yang khask,
N\, o
dan, identitas ghbiglgyanya itu dianggap sebagai dati individual

0 ““Eﬁ@i/etnik Madura dalam berperilaku darkdhidupan

;'Jldura memegang tedgtdrok. Carok adalah pemulihan
harga dir{ketika diinjak-injak oleh orang lain, nga berhubungan
dengan harta, tahta, tanah, dan, wanita. Intingégahddemi kehormatan.
Dalam ungkapan Madurhebbi Bagus Pote Tollang atembang Pote
Mata. (Lebih baik mati, daripada hidup menanggung malu)

(id.wikipedia.suku Madura, diakses tanggal 29-04320ukul 22.00)
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b. Kesenian etnik Madura
Fenomena penyebaran Etnik Madura di berbagai peloso
Indonesia masih tetap mempertahankan nuansa keaaawhya. Meski
sebenarnya berhadapan dengan berbagai budaya dinemeka hidup.
Warna lokal (baca; Madura) yang demikian melekatrumakan

konstribusi yang menjadi kekentalan ciri khasan gaarmMadura.
/\\
Warnakeetnikan inilah yang memungkrm?Qn Madura adingimbol
7~ \\>
dan memiliki berbagai konotasi deng&n bﬁrbagaﬂamannya Kalangan

urbanis dan yang eksodus Igs&luag I</Iadura dalam kwaktu yang

RS
raran adanya suatu sikapperilaku

cukup panjang menjadi peml\oe/
/ \\\7
Madura, sebagai mana ter&hat di berbagai wilayalsadtara ini.

Fenomena ini padat\\\a%a1nya muncul dari sebuah tatamesyarakat

: N _ . :
yang hidup Q;gbennterek5| menurut suatu sistenat-iatladat
R
S
masyarakat@aﬁura secara kontinju, dan terikat sletiu rasa identitas
/;\:31

bersarpfi\ | ini tersirat bahwa dalam tatanan nnakst Madura

mengandung unsur-unsur : (1) pola tingkah laku ylemgs mengenai
semua sektor kehidupannya dalam batas kesatuaf@)yaola itu harus
bersifat mantap dan kontinyu sehingga menjadi etiadat yang khas;
dan (3) suatu rasa identitas di antara para waagaanggotanya, yang
membedakan dengan kesatuan-kesatuan manusia lainnya

(Koentjaningrat, 1980:160). Identitas melalui sbodaya seni budaya
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Madura merupakan unsur kebudayaan masyarakat Maduag hidup
dan berkembang selaras dengan perubahan-perubasymrakatnya.
Berbagai ragam kesenian yang tumbuh di masyarakatupakan
kesepakatan yang tidak dapat ditolak untuk mergadangkat budaya
masyarakat setempat. Pada proses gilirannya, aegitydup di Madura

menjadi tradisi dan mengikuti dalam tatanan kehéslumasyarakat.
Kesenian merupakan bagian pentmﬁ/g\«.j;rl proses keard yang
terdiri dari berbagai ragam maksud\dan‘\tUJuan nega seni budaya
menjadi “patokan”keberadaan;vkeei*nd%n Madura. Sabaatoh warna
seni budaya Madura dalam be \\“k kesenian yang Ipefaa atau yang
masih hidup misal : senlztéaT\“ér' topeng, dalantypkek (ludruk), dan;

seni suara : macopa} tembang gending, dibak, sapuaa sebagainya;
seni tari: gambua rate/p sandur, dammong, sinttayyb, pangkah,

;;x

ojung dan &b ainya; sedang penghayat seni masalnpenari,

pesinden, rar an sapi, sap-sap ajam, dalang topangeas, mamajir,

penegasf‘ta n sebagainya. Dan contoh-contoh dalamukbesitus
kepurbakalaan yang bertebar di beberapa pelosokutdaddalam
perubahan transformasi budaya global yang padamiéhmenyentuh
pada tatanan kehidupan tradisi masyarakat Madofi@struktur yang
bergerak melalui kesenian telah menjadi wilayah gyakurang
menyentuh bagi suatu kepentingan budaya lokal. idal karena

perubahan sosial budaya menjadi perubahan dalakistrsosial dan

pola-pola hubungan sosial. Struktur sosial dibemtek berbagai status
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individu di dalam hirarki prestise dalam suatu kelompok atau
masyarakat. Sedangkan status kelompok adalah umoarsi atau
tempat kelompok itu dalam hirargiestise dari suatu masyarakat. Status
tidak bisa terlepas dari peran karena status mkampaspek statisnya,
sedangkan peran atau perilaku individu merupakaekasinamisnya.
Peran diartikan sebagai pola kebutuhan-kebutuhajyart-tujuan,

keyakinan, kepercayaan, sikap perasaan, ni kalkalmgaku yang oleh
NN

(O
anggota masyarakat diharapkan menjétt%cm dart giidividu yang

menduduki posisi tertentu. Status darwe/ran shkngengaruh. Dengan
NN
\ﬁ@n itulah status daanpgang terjadi
X N
pada masyarakat (secara leLv ual atau kelompadguvh mengalami
AN

“kegoncangan” budaya*\,\ se; ngga perhatian terhadsgenkan lokal
(AN

terjadinya perubahan-peru

makin termarginall;\(éﬁ‘f\\}\erubahan ini tidak hanya pm dalam
N/

skalanya saja, ‘\\nﬁtetapi juga dalam empat ikhlaexikut ini : (1)

‘}m‘o ilitas manusia, dana, kapital dafioriasi serta
. (Budaya-etnik-Madura-penetrasi-budaghay) diakses

tanggal 29-04-2013 pukul 22.00)

. Bahasa Madura

Suku Madura terkenal karena gaya bicaranya yankrtékan
serta sifatnya yang temperamental dan mudah teusntg tetapi
mereka juga dikenal hemat, disiplin, dan rajin lpgkeJntuk naik_haji
orang Madura sekalipun miskin pasti menyisihkan iksed

penghasilannya untuk simpanan naik haji. Selainoitang Madura
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dikenal mempunyai tradisi Islam yang kuat, sekalipkadang
melakukan ritualPethik Laut atau Rokat Tasse (sama dengan larung
sesaji).(Wikipedia.suku_Madura, diakses tanggal022013 pukul

22.00)

. Sistem Kekerabatan

Dalam masyarakat Madura, ikatan kekerabatan tarkenelalui

garis keturunan, baik dari keluarga berdas%kan gyah maupun garis
7\\
ibu (paternal and maternal relatlv;s)\ Eada umumnya, ikatan

kekerabatan antarsesama anggotaﬁ/eluarga lebih d=at garis
\ /
rad
keturunan ayah sehingga ¢ ‘ﬂ@rurrg 'mendominasitankkekerabatan

orang Madura mencakup sampal empat generasi ke (ag@snding
generations) dan ke baWe\thd@cendmg generations) dari ego. Dalam
sistem kekerabatar(/ masyarakat Madura dikenal tafegkri sanak

N
d@(lsmen), yaitu:

1) Taretan ﬁé?h/(kerabatinti ataorekin),

[~

2) Taretan Semma’ (kerabat dekat athose kin), dan

3) Taretan Jau (kerabat jauh assipheral kir).

Di luar ketiga kategori ini disebut sebagaieng lowar (orang
luar) atau "bukan saudara". Dalam kenyataannyakip@s seseorang
sudah dianggap sebagai oreng lowar tetapi bisa fadiungan
persaudaraannya lebih akrab daripada kerabat nmsalnya karena
adanya ikatan perkawinan atkun group endogamy. Hubungan sosial

yang sangat akrab dapat pula dibangun oleh oranduiadengan
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orang-orang di luar lingkungan kerabat tanpa mehgitgsan asal-usul
kelompok etnik. Biasanya hubungan sosial itu sethdasarkan pada
adanya kesamaan dalam dimensi primordial, tidakngrterjadi juga
karena faktor kesamaan kepentingan di bidang ekodampolitik. Bila
kualitas hubungan sampai mencapai tingkatan yamgasaakrab,
mereka akan dianggap dan diperlakukan sebagairgelwdau kerabat
(taretan). Sebaliknya, ada kalanya ang/gota kelugegatan termasuk
taretan ereng) justru dianggap dan d peﬁ*ia\gukan sebagang (bukan
keluarga atau kerabat) jika kualltas muﬁungan leddatannya sangat
& \ /

yaopersellsman tenan@g warisan.
N

Dalam ungkapan Madura @ab‘yang demikian disetmeng daddi

rendah, misalnya karena

taretan, taretan daddi orethtmya orang lain yang bukan keluarga
dapat dianggap sé@agal saudara, sebaliknya sawsdg@diri dapat

dianggap seba a"\ uﬁan keluarga. Dalam konteksimsiir kekerabatan

orang Mad r‘j‘;\\engandung makna inklusivitas sehinggaberi ruang

bagi teryy\\' \‘\dnya integrasi sosial dengan kelompiokkdain.(Sistem

kekeraﬁﬁfa .Html, diakses tanggal 29-04-2013 p2Rw{l0)

2.10 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dijadikan sebagai acuan dalam peameini adalah
penelitian yang sudah dilakukan oleh Ilham Jamal¢@000) dengan judul
“Keterbukaan Budaya Melayu Sambas Kalimantan Bbeeahadap Budaya
Pendatang (Studi Kasus Kesenjangan Komunikasi Bmntmya pada

Kerusuhan Sambas Januari 1999)".
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahdalah meneliti
objek yang sama yaitu komunikasi antarbudaya daodeepenelitian yang
digunakan juga sama yaitu metode penelitian kuilita

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdaadéalah penelitian
terdahulu bertujuan untuk mengetahui sejauhmarnadisya kesenjangan
komunikasi antarbudaya antara etnik Melayu Sambagah etnik Madura

yang berakibat terjadinya pertikaian antar etniBa@mbas Kalimantan Barat

;:/("\\\\>
pada tahun 1999. Sedangkan penelitian<@$\@értumk mengetahui
AN
model komunikasi antarbudaya anta[gggyh)k Madunagae Melayu di
Roban, Singkawang Kalimatan Blarat.\\?:;//
AN
Penelitian terdahulu yang 1 '\\\Jyaitu penelitian giem judul “Pola
)

siswa Suku Batak di UPWeteran”
(\/\\ \\\\777 //‘ )

Yogyakarta dengan Masyaféj@f?ﬂisli Yogyakarta”.
X\ Vv
Persamaan penelitian’ ini dengan penelitian di atiah meneliti

Komunikasi Antarbudaya Ma

A ©
objek yang sama “‘%ﬂ(omunikasi antarbudaya daondeeyenelitian yang
S
digunakan jug: %\%@a yaitu metode penelitian kuilita

~é§\\benelitian ini dengan penelitian di atidah penelitian

[

terdahulu\\b\éftujuan untuk mengetahui pola komunikastarbudaya

mahasiswa suku Batak di UPN “Veteran” Yogyakartagd® masyarakat
asli Yogyakarta dan mengidentifikasi masalah-m&salkomunikasi
antarbudaya. Sedangkan penelitian ini bertujuankuntengetahui model
komunikasi antarbudaya antara etnik Madura dengatayy di Roban,

Singkawang Kalimatan Barat.
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METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiaralitatif, yaitu
penelitian yang bersifat memaparkan tentang sitdasi peristiwa, datanya
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya ataxf‘g;\é%agaimya, dengan

memaparkan cara kerja yang bersn“a\\ Slstematlkarabr dan dapat

dipertanggung jawabkan, sehmgga@c:lal%kéhllang‘an|Bmahnya (Rakhmat,
NN

1999:23). (C O\
,,,\\\,//‘
\

Penelitian  deskriptif . “m\ewpakan penelitian  yang ubaha
[ttj*\7

mendeskripsikan dan rr‘(eng\mterpreta&kan sesuatsalmya  kondisi atau
NS

hubungan yang ad ‘&R&dapat yang berkembang, prgmeg sedang

/ —

berlangsung, aklaﬁ\etau efek yang terjadi, atatatg kecendrungan yang

tengah berla sung (Rakhmat 1999:24).

Penelltlar; deskriptif ditujukan untuk : (1) Menguafian informasi
aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang, &¥p Mengidentifikasi
masalah atau memeriksa kondisi dan praktek — prajdmg berlaku, (3)
Membuat perbandingan atau evaluasi, (4) Menent@@n yang dilakukan

orang lain dalam menghadapi masalah yang sama badajar dari
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pengalaman mereka untuk menetapkan rencana danukapupada waktu
yang akan datang (Rakhmat, 1999:25).

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitgéiftu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen. Data yang pikkam adalah brupa
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal gebdbkan oleh adanya

penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yagigumpulkan
/\\
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa! X&Wdﬁlltl
ARV
Dalam penelitian ini, penulis menggﬁmakan jenisefigan kualitatif

karena ingin mengetahui dan merfggah secara ledihildoerdasarkan hasil

SN
analisis pemikiran menurut Ioglkq\m genai sejawmankomunikasi antar
\

budaya berpengaruh terhada é( | kasus kerus#mbaS 1999.

3.20bjek Penelitian

Obje pe n yang diambil oleh peneliti adal&bmunikasi
bjek diambil oleh li dal&b ik

antarbudaya Xga Melayu Roban Singkawang sebamé gribumi dan

warga Etnik Madura sebagai pendatang.

3.3Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh pendbéam

penelitian ini adalah:
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1. Wawancara
Wawancara dengan tokoh-tokoh dari etnik Melayu ddnik
Madura di Roban Singkawang sebagai “informan” dtasponden” yang
sudah ditetapkan dengan melakukan tanya jawab tagem penelitian
dapat tercapai. Sesuai dengan kaitannya dengaritigeneni, maka

penulis melakukan wawancara dengan menetapkanrisemﬁalah dan

/ \ \
pertanyan-pertanyan yang diajukan kepada\\responden
// \\>
2. Kajian Dokumen \\ )
A

7 \\

Kajian dokumen vyaitu t%lgkapengumpulan data dengana
NN

mengkaji dokumen. Dokumen yah dikaji adalah data-&ependudukan

\\’
yang ada di Roban Slngkavvang
3. Observasi t/( |
\ii:i//

N\ ©
é&@ pengamatan dilakukan dengan carayamexti

Observasi

/;\

secara Iang\ “?‘\g\oroses komunikasi antarbudaya Ekelikyu dan etnik

Madura dt{i\\oban Singkawang.

3.4Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itukukeperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekiaikgulasi yang paling

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumla@énnya. Denzin



61

(Moleong, 2007:330) membedakan empat macam triasgsebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumbedengenyidik, dan
teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkamuamgecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolelalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal iapdt dicapai dengan jalan:
I \\\

(a) membandingkan data hasil pengamatan@ghggmdmﬂaNawancara; (b)
//”:‘\\\\\5

membandingkan apa yang dikatakan oggbg a) depamudaingan apa yang

N

N
dikatakannya secara pribadi; (c) m“ggnb%mﬁﬁngkanyapg dikatakan orang-
NN

AN
orang tentang situasi penelitia/l/r]f\‘l\q;ej) an apa yakgtakannya sepanjang
@\

waktu; (d) membandingkan kgﬁ@aé\(p dan perspekebsasg dengan berbagai

pendapat dan pandangah((g%ﬁ’g seperti rakyat lois®gy yang berpendidikan

N % : .
menengah atau tinggi,-orang berada, orang pemieaimtge) membandingkan

S
hasil wawancara‘c é‘l an isi suatu dokumen yang iteenka
N

ulasi- .dengan metode, menurut Patton (MoleoR@07:331)

terdapat dua s&ategi, yaitu: (a) pengecekan dekajpercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data(d) pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodsarang

Teknik triangulasi dengan penyidik ialah dengamnamemanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan eeeikpn kembali derajat

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnyaanamiengurangi bias
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dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan tsu penelitian
dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik inCara lain ialah
membandingkan hasil pekerjaan seorang analis deargdis lainnya.

Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Gubdoléong,
2007:331) berdasarkan anggapan bahwa fakta tidp&t diiperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

J<;i's\
Jadi triangulasi berarti cara terbaik u;l@iqﬁemg‘rgkan perbedaan-
XN

perbedaan konstruksi kenyataan yang g@é;daiam Keoetaitu studi sewaktu
(T

\ \\H/“}‘
mengumpulkan data tentang berb%gai\%e'jédian danngam dari berbagai
AN

AN
pandangan. Dengan kata lain ihab/ a dengan triangytemeliti dapat
Ve Tj\\\\~,,:,
(O ™

£ N /\/\ i .
mengecek temuannya dend@i}glan membandingkanniygamleberbagai
Vo AN
Y , "
sumber, metode, atau t"egg@x Untuk itu maka penditpat melakukannya

q;§x687:332y

dengan jalan (Mole

0
L
| N -
1. Mengajukan er\ gai macam variasi pertanyaan,
L~

2. Mengecgg@% \éngan berbagai sumber daya,
3. Memanfaatl%;aln berbagai metode agar pengecekan keparc data dapat
dilakukan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknilartgulasi sumber
butir (a) sesuai dengan pendapat dari Denzin (Mge@007:330) yaitu

membandingkan teori dengan data hasil wawancarmgadegtnik Melayu dan

etnik Madura di Roban Singkawang.
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3.5Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan datal&e bentuk yang
mudah dibaca. Analisis data yang akan digunakaamdakenelitian ini adalah
analisis data kualitatif yaitu data yang diperdi@hgsung melalui wawancara
dan kajian dokumen. Data yang diperoleh kemudianalisis dengan obyek

penelitian dengan mengintepretasikan berdasarkeamglea teori yang ada
(R
untuk memperoleh suatu kesimpulan (Moleong\%})ﬁ)b 34
Y
Adapun dalam pengumpulan dataQ p;énelltl akan mestdytang

kemudian dilakukan verifikasi tert‘i@da%tﬁta yangedileh yang artinya
AN

setelah mendapatkan data- data\\ya/‘ merupakan tasil catatan yang
(Y

didapatkan di lapangan. Kemud\an dari data tersgimneliti kembali

menyusun hal-hal pokok\yang dianggap penting dasil temuannya di
lapangan. Setelah rl@gan didapat kemudian dilakpkayajian data secara

sistematis berda
V~

a}\&a}n fakta yang kemudian disustuk mendapatkan hasil



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Wilayah Penelitian
Luas wilayah Kelurahan Roban Kecamatan Singkawagrggdh Kota
Singkawang Propinsi Kalimantan Barat adalah 2000 k&urahan Roban

mempunyai kawasan-kawasan yang terdm\darl hutgrerbukitan/
\ \
pegunungan, persawahan, peternakan, du%rl kendh tangga, rawan
/ \

banjir, perkantoran, rawa, perdagangan,/,jaga Fﬁbdma bantaran sungai.
Jumlah penduduk berdasar a@%m\@r/dl Kelurahan Rablalah sebagai

berikut: penduduk umur 0-12 buléqfist'\>

<5 tahun sejumlah 2.264 oran@ qggnduduk urptur <7 tahun sejumlah 1.100

umlah 748 grgenduduk umur >1 -

orang; penduduk umu7 —‘;\/<<15‘ tahun sejumlah 5.202 orang; penduduk umur
N/

>15 - 56 tahun sej h>16.067 orang; dan penduduakru> 56 tahun

sejumlah 1.419 or\q ehingga total jumlah penklutilKelurahan Roban

adalah 26.800 orang.

Jumlaﬁtb\‘ \“duduk menurut jenis kelamin di KeluraRaban adalah
sebagai berikut: jumlah laki-laki sebanyak 14.03tang dan jumlah
perempuan sebanyak 12.700 orang.

Tingkat pendidikan penduduk usia 15 tahun ke attslah sebagai
berikut: 1) jumlah penduduk buta huruf sejumlah 28&ng; 2) jumlah
penduduk tidak tamat SD/sederajat sejumlah 163gpr@njumlah penduduk

tamat SD/sederajat sejumlah 2.718 orang; 4) jumpemduduk tamat

64



65

SLTP/sederajat sejumlah 2.708; 5) jumlah pendudmkat SLTA/sederajat
sejumlah 4.768 orang; 6) jumlah penduduk tamat4ejimlah 705 orang; 7)
jumlah penduduk tamat D-2 sejumlah 432 orang; B)lagh penduduk tamat
D-3 sejumlah 3.310 orang; 9) jumlah penduduk tar8ah sejumlah 1.460
orang; 10) jumlah penduduk tamat S-2 sejumlah @hgrdan 11) jumlah
penduduk tamat S-3 sejumlah 8 orang.

Prasarana pendidikan yang terdapat di Kelu@hamrﬁiabalah sebagai
berikut: SLTA/sederajat sejumlah 4 selg;lah;éLTMsejat sejumlah 7
sekolah; SD/sederajat sejumlah 8 sekcﬂam 1émbagd|¢mkan sejumlah 13

& \ /

lembaga, dan lembaga pendidik Iwn (kursus/sga) sejumlah 9

lembaga.

Tingkat kesejahteraan ma aiakat di Kelurahan Ratiputi: jumlah
S— J

/
~ ™\

Keluarga Prasejahtera sé@aﬁya 431; jumlah Kelu8ggahtera 1 sebanyak
N

2.321; jumlah Kelu CSﬁrejahtera 2 sebanyak 2.Qagjlah Keluarga
Sejahtera 3 seb nk1097 dan jumlah Keluargahtsp 3 Plus sebanyak
793.

Lembafg:éi “é‘masyarakatan yang ada di Kelurahan Rtdramasih aktif
menjalankan aktifitasnya adalah: organisasi peremp(PKK), organisasi
pemuda (remaja masjid), organisasi profesi, organidapak (serakalan/
pengajian), LPM, kelompok gotong royong, dan kar@amgna.

Mayoritas penduduk di Kelurahan Roban berasal etaik China yang

sebagian besar bermata pencaharian sebagai pefzygngl jasa. Selain itu

tidak sedikit pula yang menjadi petani. Sebagissabpenduduk di Kelurahan



66

Roban mempunyai mata pencaharian di bidang tratagpokomunikasi. Hal
ini bisa disebabkan karena semakin majunya dunraukdasi. Selain itu
pekerjaan pada bidang jasa juga banyak diminah pEnduduk Kelurahan
Roban.

Di Kelurahan Roban ada tiga etnik mayoritas yangnghasilkan
kebudayaan yang berbeda-beda dan hal tersebut medmhperkaya akan
kebudayaan yang dimiliki oleh Kelurahan Ro?an;@alean budaya ini dapat
dijadikan sebagai aset penarik wsatawa;ﬁ%ﬁ?;g orawpisatawan dalam
negeri. Tiga etnik tersebut adalah etm}c@hmé avie|] dan Dayak. Masing-

NN
it@erbagal kelaatayebagai berikut:

//\

masing etnik tersebut menghasil

1. Etnik Cina/Tionghoa

////ﬁ\/

/

/

Masyarakat Cina di Kelu1r ha;q Roban sejak dahulalsahemelihara
J

akan kebudayaannya((seﬁdm, disamping itu juga md@igan akulturasi
N/
dengan etnik ya{&@%. Seperti halnya bagi maggardionghoa di

perayaan Imlek untuk menyambbtn baru China

Indonesia lainnya,

merupakagiféd‘l“si termegah yang selalu dirayakalrute lapisan

masyaraié&i +“(“elurahan Roban setiap tahun. Bagi ragoekayaan Imlek
tidak ada bedanya dengan masyarakat Indonesiayéaketika merayakan
Idul Fitri atau Natal. Tahun baru Imlek muncul d&nadisi masyarakat
Tiongkok yang dianggap sebagai ungkapan rasa syegada Tuhan atas
hasil panen dan sekaligus harapan agar musim lb@yg&kumemperoleh
hasil yang lebih baik. Imlek selalu dirayakan sedal® hari berturut-turut

dan hari puncak ke-15 disebut deng@ap Go Meh. Dalam tradisi
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Tionghoa berarti malam ke-15 yang merupakan pumpeakyaan Imlek
danCap Go Meh dirayakan secara khusus. Kalau mau ditelaah felit,
Cap Go Meh di Indonesia sendiri merupakan perpaduan budayagKkok
dan Indonesia, yakni adanya lonto@ap Go Meh. Lontong adalah
makanan asli Indonesia, sedangkzap Go Meh adalah tradisi yang lahir
dari Imlek. Puncak acara Imlek at&ap Go Meh ini dimaksud untuk
menangkal gangguan atau kesialan di m/asa\\mendeﬁmnguswan roh-
roh jahat dan peniadaan kesialan da@gpf/i\otMeh disimbolkan dalam
pertunjukanTatung. Tatung adalah med{a utan@ap Go Meh. Atraksi

N

Tatung dipenuhi dengan misti ﬁ%m menegangkan, karengakaorang

PAN

kesurupan dan orang- orang\\‘l\n) lah yang diseldatung. Upacara
pemanggilan tatung dlplm&\ﬁ\k) leh pendeta yang sengendatangkan
roh orang yang suda@@};mnggal untuk meraJiaking. Roh-roh yang
dipanggil diyakini sﬁgaéai roh-roh baik yang mampenangkal roh jahat

yang hendak ‘T\xx\‘\g‘\ganggu keharmonisan hidup masyaRddaroh yang

dipanggil u1</\k f&irasukkan ke dalam Tatung diyakimerupakan para
tokoh pa/;r‘l\l‘é‘ “é‘m dalam legenda Tiongkok, seperti ljpaagperang, hakim,
sastrawan, pangeran, pelacur yang sudah bertobairdag suci lainnya.
Roh-roh yang dipanggil dapat merasuki siapa sajgahtung apakah para
pemerarnTatung memenuhi syarat dalam tahapan yang ditentukanepend
ParaTatung diwajibkan berpuasa selama tiga hari sebelum gemyaan
yang maksudnya agar mereka berada dalam keadaansasbelum

perayaan. Dalam atrak&atung yang sudah dirasuki roh orang meninggal
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bertingkah aneh, ada yang menginjak-injak sebilatanpedang atau
pisau, ada pula yang menancapkan kawat-kawat hajeing ke pipi
kanan hingga menembus pipi kiri. Anehnya p&atung itu sedikit pun
tidak tergores atau terluka. Beberafaung yang lain dengan lahapnya
memakan hewan atau ayam hidup-hidup lalu meminurahdga yang
masih segar dan mentah. Di Kelurahan Roban bamgigdayak yang
juga turut serta menjadi Tatung, mereka te@oroeugpartisipasi karena
ritual Tatung mirip upacara adat Day;tk\§:ejak peatekali datang ke
Kelurahan Roban masyarakat Tlonghoa télah menpaEisahabatan erat
dengan penduduk pribumi k \glgsn;a /suku Dayak. Karentidak ada
kecanggungan di antara k(/edga\@tnlk ini. Dahulungdutahan Roban
merupakan tempat persmggahan para penambang emgdgrasal dari

Tiongkok. Gelombang{(m}graﬁ besar-besaran padantai60, membawa
N/

nghoa Hakka dari Guangdong, &CBiglatan yang

mendarat di Puls u alimantan. Mereka menetap daerfaesebagai kuli

tambang e‘}:‘él ‘én intan di Monterado, KalimantaratBadeski secara
fisik ma/upu budaya ada yang berasimilasi dengamdysmiik lokal,
mereka juga tetap mempertahankan adat istiadathueluyang
dipertahankan hingga kini. Karena pada umumnya kagpenganukong

Hu Cu dan Buddha maka perayaan imlek menjadi tradishésta yang
senantiasa mereka rayakan. Di era Orde Baru perdyalak khususnya

ritual Tatung dilarang dipertontonkan di depan umuhetapi di era

reformasi mantan Presiden Gus Dur mengizinkan kémliahkan
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pemerintahan berikutnya Megawati Soekarnoputri resalgkan dalam
bentuk undang-undang. Dengan demikian warga Ticaghd<elurahan
Roban khususnya menjadi lebih leluasa untuk merkala tradisi atau
upacara keagamaan mereka. Di dunia pariwisatang@diarpotensi untuk
menarik turis dalam negeri dan mancanegara. Sel@ngangkat nama
Singkawang di dunia internasional, Tatung juga ikneningkatkan

perekonomian daerah setempat. N

A( \\>
[\‘?7\\0\\
. (Y
. Etnik Melayu | /‘//::\\\\:\5
\\\~—7~/‘:‘ . . .
Masyarakat Melayu di Kelurahan E{éb\@n/ uga menjkehidupan yang
N/
2 =
rukun dengan etnik yang lain. Tradisi masyarakatlayle biasanya

,// o \>

menghadirkan perayaan yag,gif\\j&aitan dengan perdyaabesar dalam

(N

<\ )

agama Islam, misalnya: ﬁa\hﬁtgbaru Muharam/tahuo sam, Maulud
[ T N

Nabi Muhammad sa@\‘é{a Mi'raj, bulan suci Rarmad, hari raya Idul
N

Fitri dan hari ra a\ ul Adha. Di dalam memperingaari-hari besar

keagamaan | ‘I:::te;sebut, biasanya dirayakan ddmgdagai kegiatan
di antaranyi\f‘é‘s\i‘val drum, karnaval dan arak-aratt@ngan kendaraan,
festival Efj\s‘a‘\a muslim, permainan tradisional, dfsi doa nazam dan
lain-lain. Tradisi-tradisi sepertsaprahan” dan “musiktanjidor” biasanya

dihadirkan dalam pelaksanaan upacara tradisionaérse pernikahan,

gunting rambut bayi dan lain-lain.

. Etnik Dayak

Suku ini memiliki organisasi tradisional yang direlan Binuo Garantukn

Sakalolng yang mempunyai kegiatan untuk melindua¢gam dan
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tradisinya. Suku Dayak ini berusaha untuk membangilsn berpikir

masyarakatnya untuk saling menasehati dan salingmbawetu dalam
usahanya untuk mencapai taraf hidup yang lebilgtidgngan pendidikan
formal. Seperti halnya etnik-etnik Dayak yang la&8uku Dayak Salako
juga memperingati Gawai Dayak Naik Dango sebagajkapan rasa
terima kasih kepada Tuhan atas keberhasilan dalmenppadi. Semua

rangkaian kegiatan itu biasanya dlkemasnct&kam parayselama satu
NN
(T

minggu. Upacara Naik Dango yang mem[;ﬁ(an kegiataal seputar

panen padi adalah ungkapan squurmésyarakat Dagpkda Sang
h N
%\q diperoleh. Tempatyalenggaraan

, ) \>

dilaksanakan bergantian anta( kgcamatan setiam tatitetapkan oleh
( ™)

Dewan Adat kabupaten setemgat Di samping upackata diadakan pula

Pencipta akan hasil yang

pesta wisata dan bu@ay?a Naik Dango yang diisi denmertunjukan
N/

kesenian, lomba :&Téﬁnam tradisional, lomba kesedaerah, pameran,
a

%an dan pasar rakyat.

seminar kebu

4.2 Hasll Peneli/fi‘éﬁ
4.2.1 Persepsi Etnik Madura terhadap Etnik Melayu d Kelurahan Roban,
Kota Singkawang
Ada sebagian etnik Madura yang masih menaruh cuegaadap
tindakan dan kegiatan yang dilakukan oleh etnikayigldalam upaya untuk
menggusur etnik Madura dari Kelurahan Roban SingkawSebagian etnik
Madura merasa was-was dan berjaga-jaga terhadagaskegmungkinan

yang terjadi apabila terjadi konflik lagi yaitu ksuhan yang melibatkan
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etnik Madura dan etnik Melayu, sehingga sebagiamk e¥ladura lebih
mempererat hubungan antar etnik Madura sendiri kunttenangkal
pengaruh dari etnik Melayu. Etnik Madura berpandangrang Melayu
lemah, penakut dan sebagainya, juga akan mempdngama komunikasi
yang dilakukan. Pada dasarnya, masyarakat etnikayMememiliki sifat
lembut dan mudah mengalah, namun ketika berhadalesmgan suku
Madura yang memiliki tempramen yang begltu kerasmsiendam tersendiri

\

yang terakumulasi secara makS|maI o /Tn@ka lama—kelamaisa
\>
memunculkan sentiment tersendiri yangbe;}olaktmigkdengan sifat asli

masyarakat etnik Melayu.

Singkawang yang dlwakljl/ ﬁleh Mohhammad Mislie Anmidin

\ \ /
menanggapi prinsip budaya “Dﬂn“ana bumi di pijalsitli langit di junjung”
//
adalah sebagai berikut: \\ //

“Artinya begi “‘gétiap pendatang yang memasuki abbdaearah,
misalnya o elayu yang disebut pendatang bykdrumi yang
datang ké\t gkawang kemudian dia harus menyesualka dan
mengh \ adat istiadat, budaya serta tradisgyama di tempat
itu.” @amcara dengan Bpk. Mislie Aminudin (etnMadura)
tanggal 01 November 2012)

Pendapat yang sama dikemukakan oleh pedagang yaygrberasal
dari etnik Madura yang tinggal di Singkawang adaabagai berikut:

“Etnik Melayu biasanya memiliki sifat lembut dan dah mengalah,
akan tetapi saya tetap curiga terhadap mereka &aada kegiatan
yang dilakukan oleh etnik Melayu dalam upaya unto&nggusur
etnik Madura dari Kelurahan Roban Singkawang.”. \(&facara
dengan Muslimun (etnik Madura) tanggal 25 Oktolir2)
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Dari segi sosial budaya, rumpun Melayu tidaklabd&as hanya pada
suku bangsa Melayu yang ada di Singkawang, ataindbnesia saja,
melainkan juga di beberapa negara di Asia tenggererti Malaysia,
Singapura, Thailand, Pilipina, Brunei Darussalamn daebagainya.
Sebetulnya ras Melayu merupakan keturunan langdangras pokok dan
paling tua di dunia, yakni hasil perpaduan dari kéangoloid dengan
Kaukasid dan Negroid. Dari ketiga ras ini m(/el/ahjrkan r&%al eomongoloid
ataulndomongoloid yang selanjutnya dar| pé;\Q\;\duan inilah munculnga ra

ras lain termasuk Melayu yang dlsebut gfcfto Meldgin Deutro Melayu

yang ada di Asia dan Indonesia..

Dengan demikian Me t{ n)empunyal satu rumpun, Kgnda
\

A

terpisah tempat dan sub gk_?aﬁﬁ@jpoknya Pendapat emumit para ahli

sejarah dapat diIihat‘;\/(dah kemiripan peninggalandadyanya seperti

sampai al?ﬁﬁi xﬁgas yaitu menghargai, menghormatimakai adat istiadat
di tempat tersebut. Pendapat di atas juga mengmafsikan bahwa etnik
Melayu mempunyai keinginan untuk memegang prinsidalya masing-
masing dan berusaha untuk menghargai, menghoruhatiistiadat budaya
lain di kelurahan Roban Singkawang. Mayoritas penéudi kelurahan
Roban Singkawang adalah beragama Islam sehinggay®dudang

berkembang di sana juga bercorak Islam sehinggk Btelayu berusaha
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untuk menghormati budaya Islam yang berkembang aia sdengan
menghargai komplek gagasan, konsep dari pikiran tdkoh masyarakat
yang merupakan tokoh masyarakat yang dianggap aebadil dari etnik
Melayu. Etnik Melayu juga berusaha untuk menghork@hplek aktivitas
yang berupa aktivitas-aktivitas yang dilakukan naagkat di kelurahan
Roban Singkawang dalam berinteraksi dalam suagkdimgan masyarakat.
Disamping itu juga etnik Melayu berusahf}{\;;u\;gyk ragaj benda-benda
AT
yang merupakan hasil dari aktivitas | /‘;g@\?\ygl\rakat @lurbhan Roban

\ \\ /‘ )
Singkawang yang berupa karya—karyqq&ia\agﬁerbemmkf
”~ \\\Tf;i/“/s

Madura sebagai ~~:‘:x‘f“k>©pendatang dan minoritas diintéaitan Barat

L

dianggap kur &\@ébat berasimimilasi atau menyesoadiri dengan

=N

budaya tra ~i§g\\ésyarakat lokal setempat. Sedanghan dilihat secara
mendalam;:ifle/rkait dengan apa yang terjadi di lapangdata-data
menunjukan bahawa kecemburuan sosial yang lahir kiesenjangan
budaya dan sosial telah melahirkan prasangka daeosip negatif orang
Melayu terhadap orang Madura sebagai kelompok etailg ekslusif dan
arogan. Ditambah lagi dengan kecemburuan ekononmg yaelah

memunculkan prasangka sosial di antara kelompolyanalsat yang terlibat

dalam konflik kekerasan. Faktor lain adalah tidateghknya hukum dan
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keadilan sebagaimana mestinya oleh aparat penegdkimh dalam
menangani beberapa kasus kriminal yang melibatkangoMadura telah
melahirkan kecemburuan sosial dan rasa keadilagaresat.

Etnik Melayu berpandangan bahwa orang Madura keras,
bertemparamen tinggi, mudah marah dan sebagaimyakskpengaruh pada
bentuk komunikasi yang akan dibangun dengan oraaguma tersebut.

Warga Madura di Kelurahan Roban KabUpﬁtbn Singkgwdianggap

N

terlalu gampang menyelesaikan selisih ﬁahaﬁ? denmganggunakan senjata
/ /\ ‘/
tajam. Warga Madura membawa senj@ta tajam untukagerdiri dan bila

_ \\ /
mudahnya warga Madura me,lakukan tindak kekerasan.

\//

Persepsi ini dlperkuaT o1eh pendapat dari pihakkethelayu yang

diwakili Hafi M. Abu %ﬂkar yaltu

ra. harus menyesuaikan dengan keadaagkuirgan

1-Kita berada, ikutilah adat istiadat yhegaku setempat
n menghargai dan menghormati adat astigghg sudah
+-tu un temurun dan tidak merusak hasil badang telah ada
a_akan tercipta kerukunan dalam bertetarifgi@na selama
ini etnik Madura kurang dapat berasimimilasi ataengesuaikan diri
dengan budaya tradisi masyarakat lokal di KeluralRoban”

(Wawancara dengan bpk.Hanafi.M.Abu bakar tanggal oR®ber

2012)
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4.3 Faktor Penghambat Komunikasi Antarbudaya Etnik Melayu dan Etnik
Madura di Kelurahan Roban, Kota Singkawang

Gangguan yang menjadi penghambat dalam proses kcasun
antarbudaya etnik Melayu dan etnik Madura yaitu yaeskat Madura
sebagai masyarakat pendatang di Kelurahan Robaykéuang sejauh ini
dalam pergaulan sehari-hari dengan masyarakat mrilgaitu masyarakat

Madura kurang bisa membaur dengan masy@@t satevafaupun tidak
(N
NN N

A
semua suku Madura yang ada di kelumﬁaﬁﬁobam&wg demikian,

RN )

ini dikarenakan rasa kesukuan yanggztejiélu tingghirggga hal tersebut
:/>\/Z T
berpengaruh kurang baik terhad

(
\\

O
)-berlangsungnyiitaktkomunikasi

N\
,,7,\\\\\»/
antar dua masyarakat yangfb@r{far belakang kebadayang berbeda

) |
A DR )

AN
selain itu kurang bisa /@emb’aifrnya orang-orang sMladura dengan

J/‘/ N4

masyarakat pribumi ({sé\iéaﬁkan bisa menyesuaikagatelingkungan yang
AN ©
ada di sekitarnyai\;fj““‘aa cenderung membuat perkamgendiri khusus

untuk orang- fa\“ ~“Madura sehingga membuat terharydoatomunikasi

t ra yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian infornberutama
informan etnik Madura sangat sering mengalami haambalitandai dengan
kurangnya pengetahuan etnik Madura terhadap tratisipun kebiasaan
yang dilakukan masyarakat etnik Melayu, kurang mamgnguasai bahasa
etnik, rendahnya keinginan untuk mengikuti adat tfadisi masyarakat

setempat, serta frekuensi interaksi dengan masgiataigolong rendah. Hal
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tersebut mempengaruhi sikap dan perilaku antarkk éfiadura dengan
masyarakat etnik Melayu. Hal tersebut tidak menilkdou konflik terhadap
suku bangsa yang berbeda. Dari data-data yang @ikiken melalui

observasi langsung dan wawancara secara mendathadap informan,
terlihat bahwa masing-masing informan etnik Madilsa masyarakat etnik
Melayu memiliki tingkat sikap dan perilaku yang lbeda-beda.

Belum ada wadah yang kondusif untuk ﬁréiakukan kokasn yang

\\
intens antara kedua etnik tersebut seh(ngga dapaglunang| kecurigaan
/ /\\f//

diantara etnik yang ada di kelurahan Rob)an Singkgwatnik Melayu dan

\Q
Madura juga menyadari bahwa, ghn sering berdiglkas mempererat
. \\,
hubungan diantara mereka[\S\ethgga dapat mencegdhk kantar etnik
AN

yang dapat mengarah kepadafrie\rjpecahan antar etnik.

Etnik Madura tet%p/belum sepenuhnya menerima puyang

2\

Melayu. Etnik Madura pada umumiglah bersikap

disampaikan etmgg

curiga dan “:f:‘terhadap segala pujian yang des&eamp oleh etnik
Melayu. Eftrhgf“ adura terlebih dahulu menyelidikinbek dari pujian yang
disampaikan, dan membahas dengan kelompoknya, ggghirdapat
disimpulkan, apakah pujian itu ada motif terten&un derselubung ataukah
pujian tersebut bersifat objektif. Apabila dirasajign itu terdapat motif
terselubung maka etnik Madura akan mengambil sikgspada dan

menjaga jarak dengan etnik Melayu. Hal ini akan ga&ibatkan hubungan

antar etnik menjadi longgar dan rawan terjadi kknflamun apabila pujian
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tersebut bersifat objektif maka etnik Madura akaenerimanya dengan
senang dan mengucapkan terima kasih. Akan tetajkd Btadura terlebih
dahulu merasa curiga terhadap pujian ini sehingdeagian besar pujian
yang disampaikan oleh etnik Melayu terhadap etnddia selalu dicurigai
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk mengatmubkan terhadap

pujian tersebut.

I~
A
QY
4.4Pembahasan XY
Model komunikasi antarbudaya ‘Qtn@ Melayu dan etMidura di
% N

\?\/Q\

aQt digambaraagai berikut:

Kebudayaan Kebudayaan

w:j\(rr‘:?n\éherima
A ‘l?p{erbedaan
_i“:‘:?iig Ketidakpastian
—} e Kecemasan

Gargb\ \4/.1 Model Komunikasi Antarbudaya Melayu Wadura
/\ (Sumber: Liliweri, 2007:32)

Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa komunikasi antajyadelayu
dan Madura terjadi di Roban Kalimantan Barat. Haldiperkuat oleh hasil
wawancara yang telah dilakukan yaitu dengan daakpMelayu yaitu:

“Prinsip ini saya pegang dari awal sampai akhiratugidak pernah
terjadi apapun, ikuti tata cara mereka, kalau aalagymemang yang
tidak sesuai dengan ajaran agama pelan-pelarbé&riatahu menurut
ajaran Islam yang saya tahu, ajaran Islamnya kbggini, usaha, harus
belajar, bertanya dengan tokoh agama dan masyarakatg
bertentangan dengan agama harus pelan-pelan kitabengahunya”
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(Wawancara dengan Bpk. Hanafi. M. Abu Bakar tand@falOktober
2012)

Keanekaragaman budaya yang ada di Kelurahan Roivgyka®vang
mengakibatkan terjadinya komunikasi antarbuday#hssatunya adalah
komunikasi antarbudaya etnik Melayu dengan etnildiia. Etnik Melayu
berperan sebagai komunikator yang menyampaikannpgsag berupa
pikiran, ide atau gagasan kepada komunlkan/(QtrakiLMa) yang tinggal di

Kelurahan Roban Singkawang. 7 \\\\\5
Berdasarkan observasi dan Wawarﬁ;al/a terhadap lkadua bangsa
\ /
yang berbeda ini peneliti melih t@(danbga keterkadatara integrasi sikap
SO

dan perilaku budaya dengan v(@b

-variabel, sef@nanya menetap di

suatu daerah, pola pemuklm@// jenis pekerjaan, fdgtuensi interaksi

[,iij 4 \)
dengan ngroup maupumutgrgup nya.

1. Etnik Madura x Q

Sulit me a\‘f‘j‘“memastikan kapan awal mula kedataregaik

fsaﬁbawang, tapi dari berbagai catatgarae dipastikan

Madura di
bahwa yaus belum kemerdekaan, suku Madura silatian berada di
bumi khatulistiwa. Sejarah mencatat bahwa kedatamgaik Madura di
Singkawang ini dengan naik perahu layar tradisioKadatangan etnik
Madura semula adalah berdagang sapi, sebagian kamgmencari
pekerjaan. Untuk kedatangan semula di dua pelabuttama yaitu
Pelabuhan Sepulu dan Pelabuhan Telaga Biru Tarung Bangkalan.
Semakin hari semakin meningkat jumlah warga Madlir&ingkawang

terutama menjelang tahun 1980 hingga 1990. Padatsdsampir setiap
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pelayaran ke Singkawang membawa warga Madura hiB@egmn orang.
Pelayaran tersebut sebenarnya merupakan kapal glaganbisnis. Dari
Madura membawa sapi dan hasil bumi khas Madurartsgpgung,

garam, ketela, atau mangga. Dari Kalbar suku Mauduembawa hasil
hutan seperti kayu. Begitulah seterusnya hinggaariborang Madura
datang dan menetap di Singkawang.

2. Etnik Melayu N
\ \\ \/
Media yang digunakan oleh etnlk MQ%W dan etnikdita dalam

berkomunikasi antarbudaya adalah/peﬁ'cal/(apan tatdqa yaitu dengan
p N
saling berdialog dan bertukar Eﬁdap@t di dalamagomarayaan hari besar
keagamaan yang dlselenggar*gk‘,
( N

Madura. x\\i /\‘

r *i — N\

oleh etnik Melaywpumaoleh etnik

Efek atau umpan ﬁ\iéhk dengan adanya komunikasrlandaya etnik
N/
Melayu dan etnik ra-di Kelurahan Roban Singkeyvadalah integrasi

sikap dan peri“l‘;?:l

menyesuaikar diri dengan suku-suku yang ada dkdingannya, misalnya

dengan m/éiﬁ‘ “‘Iajari bahasa, membiasakan diri dangaakan dari ingroup
maupun outgroup, mengadopsi nilai-nilai budaya dakiu-suku setempat.
Hal ini juga mengisyaratkan bahwa antara etnik WMeldan etnik Madura
terdapat rasa saling tenggang rasa dengan tidakpembasar perbedaan
tetapi berusaha untuk menyelesaikan setiap peratesablengan pertemuan

atau dialog. Etnik Madura mempunyai itikad untukusaha membangun

dialog dengan etnik Melayu apabila ada perbedaadgpat, dengan jalan
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melakukan pertemuan dan diskusi dengan tokoh-takelyarakat yang
mewakili etnik Melayu untuk menyelesaikan segalanasalahan dengan
cara musyawarah untuk mufakat. Baik etnik Melaym @énik Madura
sama-sama menghindari kekerasan apabila terjadu smasalah dalam
hubungan antar etnik. Hal ini juga menunjukkan batsgbenarnya etnik
Melayu dan Madura tidak suka permusuhan dan kekerapabila terjadi
beda pendapat antar etnik. Keduanya bt/emsa\ha uneriempuh jalan
perdamaian dengan jalan mencari titik temt;\:a:oa yaagjadi masalah dan
berusaha untuk menyelesaikan permagaiaﬁan itu Klgalzan damai yaitu

N

dengan melakukan dialog dan \r@muan dengan tolasing-masing.

Berdasarkan uraian d| a\ta& dapat diketahui bahwahausyang

/\\

dilakukan yaitu memblcara aﬁiﬁ]pa yang menjadi psalahan tersebut,

setelah mendapatkan OIUSI tokoh masyarakat meyaykam kepada

masing masing su uny a.QEtnlk Melayu dan Madura ragéakan pertemuan

yang intinya m \i‘é‘arakan dan membahas apa yangdienasalah yang

terjadi diant‘ggtﬁﬁ‘bungan budaya diantara keduaRgaemuan tersebut
dihadiri ofliéﬁif“‘bkoh-tokoh masyarakat dari etnik mg@snasing yang
berdiskusi dengan tidak saling menyalahkan diank@@uanya. Tokoh-
tokoh tersebut berupaya untuk menemukan akar patafes atau sengketa
yang terjadi dengan mengedepankan musyawarah omifkkat dan tidak
saling menyalahkan. Setelah terjadi kesepakatamtad@ tokoh-tokoh

masyarakat yang berkumpul dan berdiskusi tersetmatka hasil dari
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pertemuan tersebut disampaikan kepada kelompokdgelk atau etnik
masing-masing.

Suasana yang meliputi tempat dan waktu yang digamakeh etnik
Melayu dan etnik Madura dalam berkomunikasi antdalya adalah di
gedung pertemuan atau di rumah salah satu tokolyamskst pada saat
perayaan hari besar keagamaan umat Islam. Di dg@larayaan etnik
Melayu mengundang etnik Madura untuk |klit/bersareaa|yakan hari besar
Islam yang sudah menjadi adat |st|ad6}t h;\;;yarakatewrahan Roban
Singkawang. Etnik Madura juga serlrvg dguﬁdang umhénghadiri acara-

& \ /

anooleh etnik Medaperti Idul Fitri,

RS

acara keagamaan yang dilaks

-
% &\rp;@ad SAW.

\

Idul Adha dan Maulid Nabi M

Organisasi masyarakat g etnik Madura berusah&unembangun

silaturahmi dengan etnlk Melayu dengan cara memgdan mendatangi

undangan Kkegiat n\%@gamaan yang dilakukan olelk dtelayu

diantaranya ya't‘:“\%er1ngatan Isra’ Mi'raj Nabi Mumamad SAW. Tokoh

masyarakat,\:‘:':‘ nik Madura berusaha untuk menggtolundangan yang

disampailééﬁ‘ “I“eh etnik Melayu dengan cara mendatsetipp kegiatan
keagamaan yang diadakan di kelurahan Roban Singkpweegitu juga
sebaliknya apabila etnik Madura mengadakan upacdsa kegiatan
keagamaan, mereka juga mengundang tokoh-tokoh keli&yu untuk ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Diantara kedua &rskebut berusaha untuk

mencari kesamaan yaitu beragama Islam dan mengalap&rintah sesuai

dengan ajaran Islam, sehingga dengan adaya kesdaraahut diharapkan
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akan tercipta rasa persaudaraan diantara keduBmy@dalam ajaran Islam
juga disebutkan bahwa sesama muslim adalah saselairegga tokoh-tokoh
masyarakat etnik Madura dan Melayu berusaha untekyatukan etnik
tersebut karena pada dasarnya mereka adalah saudara

Setelah melakukan percakapan diantara tokoh-tokok adura dan
Melayu, maka diupayakan untuk saling menerima pmizde antara budaya
etnik Madura dan budaya etnik Melayu. ToIQh -tokahike Madura dan
etnik Melayu berusaha untuk memperk(icfkp(%r%edamtafa kedua etnik
dan memperbesar rasa persaudaraan N;esklpun denaitzgasebagian dari
etnis Madura dan sebagian d@z\ eﬁs/ Melayu yangimanerasakan
ketidakpastian di dalam mela({(\uk > komunikasi anidalya tersebut,
bahkan ada sebagian yang, me\nbalaml kecemasan esalarkatan diri dan

anggota keluarga setela}h mefakukan komunikasi &nidaya dengan etnik

lain di Kelurahan Rol;@n Slr(gkawang Kalimantan Barat

Berdasarkan ‘j‘is} wawancara terungkap bahwa adagisebetnik

Madura yang/?:‘f\ﬁ) menaruh curiga terhadap tindakankegiatan yang

K tnik Melayu dalam upaya untuk mersgg etnik Madura
dari Kelura\k;éﬁ Roban Singkawang. Etnik Madura beipagan orang
Melayu lemah, penakut dan sebagainya, juga akan pewmgaruhi cara
komunikasi yang dilakukan. Pada dasarnya, masyarakak Melayu
memiliki sifat lembut dan mudah mengalah. Kenyata@nmemperkuat
teori stereotip yang menyatakan bahwa stereotipupadian bentuk
kompleks dari pengelompokan yang secara mental ab@ngengalaman

dan mengarahkan sikap dalam menghadapi orang-deatentu. Hal ini
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menjadi cara untuk mengatur gambaran-gambaran ganijki ke dalam
suatu kategori yang pasti dan sederhana yang dignnantuk mewakili
sekelompok orang. Hal yang sama juga terjadi dikeMelayu yang
mempunyai persepsi terhadap etnik Madura yaitu babvang Madura
sebagai etnik pendatang dan minoritas di KalimaB&mat dianggap kurang
dapat berasimimilasi atau menyesuaikan diri dendgamlaya tradisi

masyarakat lokal setempat. Hal ini menlmbulkan Rdsehwa etnik Madura
/ \ \

menganut budaya individualisme yaitu masXa%at amelang dan menjaga
diri pribadi dan keluarganya, sedanngn d| dalardaba kolektivisme,

masyarakat adalah milik bersama dérV/dlarahkan usaling menjaga
RN
loyalitas kelompok. Budaya ini bér mrbang di etdirdura yang bertujuan

/

untuk melayani kebutuhan wtalirdan praktisi etniedra untuk membentuk

\\//

masyarakat juga untuk nﬁemehh\dra spesies, menunup&agetahuan dan
//

pengalaman berharga ké genera5| berikutnya, meragHaaya dan bahaya
dari proses pemb/ej‘%ﬁan.

e\ntukan dan membentuk perilaku, nilai Bahkan
~;;::Ildmpok masyarakat. Hal ini jugaldder di dalam etnik
Madura dé:r;l/etnik Melayu. Masing-masing etnik masilemiliki rasa
primordialisme masing-masing kelompok budaya tespadudayanya.
Untuk beradaptasi terhadap suatu budaya terteliantah merupakan suatu
pekerjaan yang mudah, karena budaya dibekalkan deepaanusia
dilahirkan ke dunia yang tentunya melalui prosaslpaajaran oleh tempat
tinggal yang mempunyai sifat dan ciri-ciri tersendiSehingga apabila

seseorang pergi ke suatu daerah yang memiliki lzugapg berbeda dengan
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tempat asalnya, maka mau tidak mau harus berusatuk beradaptasi
dengan memahami budaya di lokasi yang baru tersebut

Hasil penelitian juga memperkuat teori etnosentisnyang
menjelaskan etnosentrisme merupakan pandangan baldeya seseorang
lebih unggul dibandingkan budaya yang lain. Hal terbukti dalam
penelitian ini yaitu terdapat pandangan bahwa baid&ladura dinilai

berdasarkan standar budaya Melayu. Etnlk Madurajaderetnosentrls
ketika etnik Madura melihat budaya lain mé\@l\y;amta budaya Madura
atau sosial etnik Madura. Kebanyakanixor@;; merupakaosentris dan
bahwa kadang sifat etnosentrlsme p/ént?hg untuk sratigan hubungan
dalam suatu masyarakat. Sep; \%udaya etnosaatrisiga biasanya

dipelajari secara tidak sada,r/ Mrsalnya sekolahgyhanya mengajarkan

\\//

sejarah, geografi, sastraf ba;haéa serta pememmtabgara sendiri dan
//

mengecualikan yang |alﬁﬂyﬁ sedang melakukan tindek@sentrisme. Hal

ini juga berlaku d| \rk Melayu dan etnik Madurang tinggal di Roban

Singkawang y&\@eranggapan bahwa etnik masingamasbih unggul
\a ik yang lain.

Komuﬁ\i‘l‘\(ési antarbudaya yang melibatkan etnik Melayn etnik

Madura tidak bisa terlepas dari hakikat proses kokasi antarbudaya yang
menyatakan bahwa komunikasi ini tidak bisa dipagdaekedar sebagai
sebuah kegiatan yang menghubungkan manusia dalatae pasif, tetapi
komunikasi harus dipandang sebagai proses yanghubanggkan manusia
melalui sekumpulan tindakan yang terus menerusriggbarui. Hal ini

sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakyt@ameliti di lokasi
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penelitian yang menemukan fakta bahwa komunikasarbndaya etnik
Melayu dan etnik Madura merupakan proses yang mdngigkan manusia
melalui sekumpulan tindakan yang terus menerugiagbarui.
Proses komunikasi antarbudaya antara etnik Melayuethik Madura

di Roban Kalimantan Barat mencakup unsur-unsur kokasi antarbudaya
sesuai dengan pendapat dari Liliweri (2007:25-3ajtuy komunikator,

komunikan, pesan/simbol, media, efek at/au\tkmpam baliasana, dan
gangguan. Unsur-unsur ini saling berhuty.mﬁg; satgah yang lain dalam

proses komunikasi antarbudaya di RobamKaﬂlmanmaB




BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat diambil
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Komunikasi antar budaya antara etnik Metayu 8alkemidura di Roban
\\

Kalimantan Barat adalah dengan m@yélesalkan nrasddagan cara

diskusi antara tokoh-tokoh yanvg ﬁ*ieWaklll dari etmkasing-masing.

\

‘\, maka tokohrdasing-masing etnik

Setelah melakukan diskusi terse

,\ /
N
akan menyampaikan hasxlﬁgsku& tersebut kepadarimknya masing-
[,iij*\)
masing. Y
\\ii:i/‘/

2. Bentuk komunik SN%W yaitu saling menghormati daanghargai adat

N\

kebiasaan -;‘\\\rhasing-masing. Etnik Melayu menglatr dan

menghar \aat kebiasaan etnik Madura begitugabaliknya.

3. Saling m;ﬁéundang antara etnik Melayu dan etnik ukddalam
merayakan hari besar keagamaan. Apabila etnik Melagngadakan
suatu perayaan hari besar keagamaan, maka akanumdamg etnik
Madura untuk menghadiri dan ikut berpartisipasgitoejuga sebaliknya
apabila etnik Madura merayakan hari besar keagamaga akan

mengundang pihak etnik Melayu.
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4. Ada sebagian dari etnik Madura dan etnik Melayugyamerasa tidak
adanya kepastian dalam melakukan komunikasi ardagfautersebut dan
bahkan ada yang merasakan kecemasan akan keselalniatian anggota
keluarga setelah melakukan komunikasi antar budapgan etnik lain di
Kelurahan Roban Singkawang Kalimantan Barat.

5. Faktor penghambat dalam komunikasi antarbudayaraammik Melayu
dan etnik Madura di Roban Kalimantan B(aT/é;;dalalsyarakat Madura

7~ \\>
kurang bisa membaur dengan _ masyarakat Melayu. Ilgayan
pengetahuan etnik Madura tQﬁIgadg;o trad|S| ataupelniakaan yang

RS

yu, etnik Madura aag mampu

dilakukan masyarakat etnlk\MQ‘
A( \
menguasai bahasa etnik _\el%l , rendahnya keingitrak Madura untuk

mengikuti adat dan ﬁadl& masyarakat etnik Melagarta frekuensi

interaksi etnik Ma/\\%ggengan masyarakat etnik Metargolong rendah.

5.2Saran

Berdasarkén uraian kesimpulan seperti tersebuttali, anaka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Etnik Madura sebagai etnik pendatang harus lebitsikap terbuka
terhadap etnik Melayu.
2. Tokoh-tokoh etnik Madura dan etnik Melayu harus iHebaktif

mengadakan pertemuan atau diskusi antar etnik.
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PANDUAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah anda menanggapi prinsip bud®jemdna bumi dipijak di
situ langit dijunjung?”

2. Apakah bapak selalu menerapkan prinsip buqax‘éma!rsb atas? Dan usaha-
usaha apakah yang bapak lakukan untuk me{@“apkmmmersebut’?

3. Bagaimanakah usaha bapak apabila ada bﬁda“penkdaaga]n etnik Melayu?

4. Apakah yang bapak lakukan dalam bersosralls/asmeeguk Melayu?

5. Bagaimanakah tindakan bapak apabllwé b<apak mempungaalah dengan
etnik Melayu? (

6. Bagaimanakah sikap bapak apabi
etnik Melayu terhadap bapak? ([

7. Bagaimanakah sikap bapak terh@afa aktivitas-aiwiang dilakukan etnik
Melayu dalam berinteraksi dengan bapak?

8. Bagaimanakah tindakan bapakﬁpa)blla bapak dipiitokumenjadi pemimpin
oleh etnik Melayu? -

9. Bagaimanakah sikap bapak pablla anda dipimpin ségirang pemimpin
yang berasal dari etn| yu’>

10. Apakah anda serlng K\W usi dengan etnik Melayu?

11.Bagaimanakah upaya-bapak untuk menciptakan suatdidicharmonis dan
kondusif dalam suatt sistem budaya?

12.Bagaimanakah<sikap
etnik Melayu terhadz

13.Bagaimanakah: bapak menanggapi pujian yang disaampagknik Melayu
terhadap bapak?

14. Apakah bapak menganggap etnik Melayu sebagai musuh?

15. Apakah bapak menghormati budaya etnik Melayu?

16.Apakah bapak menghormati budaya etnik Melayu apanya bukan
sebagaimana apa yang bapak inginkan?

17.Apakah bapak menghormati hak anggota budaya etrélay dalam hal
bertindak berbeda dari cara kita bertindak?

18. Apakah bapak bahagia hidup berdampingan denganMteiayu?

19.Apakah bapak merasa budaya bapak lebih baik darigadiaya etnik
Melayu?

20.Bagaimanakah sikap bapak terhadap adat kebiasagmdilakukan oleh etnik
Melayu?

éﬁasan dan e disampaikan oleh
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PANDUAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah anda menanggapi prinsip bud®&edna bumi dipijak di
situ langit dijunjung?”

2. Apakah bapak selalu menerapkan prinsip budayabiersi atas? Dan usaha-
usaha apakah yang bapak lakukan untuk menerapkesipptersebut?

3. Bagaimanakah usaha bapak apabila ada beda penéagain etnik Madura?

4. Apakah yang bapak lakukan dalam bersosialisasiateathik Madura?

5. Bagaimanakah tindakan bapak apabila bapak mempungaalah dengan
etnik Madura?

6. Bagaimanakah sikap bapak apabila gagasan dan mg diaampaikan oleh
etnik Madura terhadap bapak?

7. Bagaimanakah sikap bapak terhadap aktwﬂas—ei(gvylang dilakukan etnik
Madura dalam berinteraksi dengan bapak? 7\\

8. Bagaimanakah tindakan bapak apabila bapak@pﬂtbwmenjadl pemimpin
oleh etnik Madura?

9. Bagaimanakah sikap bapak apabila qnd%d(plmpln s&zirang pemimpin
yang berasal dari etnik Madura? =~

10. Apakah anda sering berdiskusi d @%n etnik Madura?

11.Bagaimanakah upaya bapak untu\k\ 1enciptakan suatdigicharmonis dan
kondusif dalam suatu sistem budaya’?“

12.Bagaimanakah sikap bapak m@na\nggapl jika ada katilg disampaikan oleh
etnik Madura terhadap bapak’? NS \

13.Bagaimanakah bapak meﬁanggapl pujian yang disaapagknik Madura
terhadap bapak? (O

14. Apakah bapak mengangg\ap étnlk Madura sebagai musuh?

15. Apakah bapak menghormati budaya etnik Madura?

16.Apakah bapak menghormati budaya etnik Madura apanyad bukan
sebagaimana apa y ng bapak inginkan?

17.Apakah bapak menghormati hak anggota budaya etrikluk& dalam hal
bertindak berh a dari cara kita bertindak?

18. Apakah bap;—ﬂ&%{‘ agia hidup berdampingan denganMadura?

19.Apakah bapak-“merasa budaya bapak lebih baik darigadiaya etnik
Madura?

20.Bagaimanakah sikap bapak terhadap adat kebiasagmdilakukan oleh etnik
Madura?




Penulis saat wawancara

etnik Madura. @
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Penulis saat wawancara d%a\;g bapak Muhammad mnsireidin informan

yang berasal dari etnik @
O



